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 BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang -
'Besarnya peﬁciptaan nilai tambah- dan 'tingginya laju
pertumbuhan ekonoml tldak terlepas dari besarnya investasi yang

‘dltanamkan{ Untuk memblayal lnvesta51 tersebut berbagai sumber

L danh'dikerahkan baik yang berasal dari dalam DKI Jakarta sendiri

- maupun dari luar DKI Jakarta.

Dalam memperlancar proses pembiayaan investasi tersebut

.perén lembéga keuangan baik bank maupun lembaga keuangan lainnya

sangat diperlﬁkan. Sebagai peranfara'finansial_yang menghubungkan
penyedia dana {sektor sﬁfplus)_dan sektdr yang membutuhkan dana
"e{sektora;defisit)fwﬁpenan -l.embaga. - keuangan .menjadi . semakln
menonjol, terutama seteiah adanya reformasi ekonomi ekonoml,
khususnya di bidang perbankan pada tahun'19804an.—

" Besarnya peran lembaga keuangan juga tercermin dalam
struktur perekonomian DKI Jakarfa,'yakni memberikan kontribusi
sebesar 23 persen. Luasnyé peran éektor lembaga keuangan dalam
perékonomian DKI Jakarta selain ditunjang_oléh banyaknya jumlah
.bank di DKI Jakarta, hampir seluruh kﬁntor-kantor pusat bank dan
lembaga keuangan 1ainnya berada di DKI dakarta} juga karena
’sebaglan besar transak51 flnan31al yang terjadl antarpelaku
ekonoml dllakukan di DKI Jakarta.

Sejalan dengan perkembangan tersebut, ﬁaka arus finaﬁsial
darl sektor surplus kepada sektor defisit yang terjad1 di DKI
_,Jakarta menjadi semakin
' kompleks dan beragam. Perubahan-perubahan yang terjadi begitu

cepat dalam sektor finansial ini perlu dicatat dan dipantau




secara berkala dalam satu 51stem data yang lengkap; komp¥ehensif
dan konsisten sehlngga berguna sebagal masukan dalam menentukan
arah kebljaksanaan ekonomi dan moneter secara leblh tepat - Sistem
.data dimaksud selanjutnya disebut Neraca Arus Dana (NAD)

Selama ini sistem data mengenai statistlk produksi dan
diséribusi barang dan jasa yang dihasilkan oleh . perekonomian
daerah telah dlsajlkan secara berkala baik dalam Statlstlk
Pendapatan Regional maupun Tabel Input Output DKI . Jakarta.
Neraca—neraca inl_hanya menggambarkan  besarnya ‘produksi, nilai
tambéh, pengeluaran konsuméi dan bembéntukan modal yang terjadi
di mésing—maSiﬁg sektor. Kemudian bagaimana masing—mésing sektor
ini memperoleh dan memanfaatkn tabungannya,.baik untuk membiayai
investasi real maupun investasi finansial belum tercakup di dalam
sistem tersebut. Demikian pula sektor sektor yang terpaksa
mel&kukén _pinja&an untuk memb1aya1 investasi real karena
tabﬁngannya tidak memadai, serta 5enis-jenié instrumen -finansial
apa;yang digunakan untuk melakukan pinjaman tersebut belum
’tergambarkan dalam.neracarneraca'di atas. Neraca Arus Dana
mencoba mencatat seluruh transaksi ini dari sisi finansialnya,
sehinggé tergambar arué finansial yang terjadi dari sektor
surplus ie sektér defisit. Arus finansial tersebut lebih lanjut
merefieksikan perubahan harta .dan kewajiban finansial melalui
ber@bahan instrumén?ipstrumen seperti tabungan,-peﬁbelian saham,
perubahan uané kas, hutahg, fiutang dan sebagainya.:

' Untuk memenuhi kebutuhan di atas, K&ntor Statistik DKI
Jakgrta melakukan studi pénYusunan NAD sebagai 1angkéh awal dalam

mewujudkan NAD"yang sebenarnya. Mengingat adanya keterbatasan

data, maka dalam studi'ini-digunakan data tahun 1991-1992.




1.2 Tujuan dah'Manfaaﬁ Penelitian

Penelitian ini bertujuan.untuk:

1.~Menjajaki.pembuafanbkeréngka NAD sebagai sistem data finansial
ferpadu. Dengan demikian diharapkan dapat 'mémberikan suatu
kesempatan bagi;peneliti di bidang ekonomi.monéter.dan
peneliti lainnya melakukan analisis yang lebih komprehensif.
Mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan . data guna
méndukung penyusunan NAD DKI Jakarta. . .
Manfaat'yang diperoleh dari penyuéunan NAD tersebut adalah
tersedianya data finansial menurut institusi yang lebih
lengkap.
Mendapatkan gambaran yang lebih jelaé mengenai peranan
lembaga keuangan dan bukan keuangan di DKI Jakarta

terhadap nasional.

1.3 Sistematika Pelaporan

' Pelaporan hasil studi NAD ini. disusun berdasarkan

sistematika sebagai berikut:
Bab ‘I Pendahuluan; menguraikan latér'belakang penelitian,

tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika pelaporan.

Bab II: Kerangka Teori NeracévArus Dana, menguraikan mengenai
definisi dan kerangka teori NAD, kemudian dijelaskan
pula mengenai hubungan NAD dengan neraca perusahan.serta
kegunaan NAD. |
Selain’ itu diutarakaq juga mengenai masalah dan

keterbatﬁsan Yand dihadapi dalam penyusunan NAD.

Neraca Arus Dana DKI Jakarta, menguraikan tentang
pendekétan yang digunakan dalam penyusunan NAD, kerangka

NAD, sumber data dan metode estimasi.




Analisis Deskriptif NAD DKI Jakarta, menguraikah secara

deskriptif mengenai strutur investasi dan tabungan
sektoral celah investasi, peranan finansial' sektoral dan
keterkaitan struktur finansial sektoral.

Kesimpulan; memberikan ringkasan hasil studi yang telah

diuraikan pada bab-bab sebelumnya.




BAB II
: KERANGKA TEORI NERACA ARUS DANA

2.1 Penjélésah Umum

" Neraca Arus Dana: (NAD) 'merupakan suatu sistem data yang

dirancang untuk memperlihatkaﬁ’txansaksi finansial antar berbagai
sektor ekonoml, ‘misalnya: pemerintah, perusahaan,-asuransi, bank
- umum, perusahaan swasta nonflnan51al dan sebagalnya. Setiap
sektor dalam NAD memll;kl_seperangkat sumber dan genggunaan dana
yang dibentuk oleh‘adaﬁya éembelian dan penjualan berbagai jenis.
,insérumen ‘finansial, sepérti: deposito, obligasi, pinjaman dan
sebégainya, Instrumen ini merupakan komponen harta atau kewajiban
finénsial dari ma51ngfma51ng ‘sektor. Karena sistem ini memasukkan
jugé sektor luar DKI Jakarta sebagai salah satu sektornya, maka
_ dlsebut ]uga sebagai sistem yang tertutup. untuk setiap transaksi.
Dengan kata lain, setlap pembellan 1nstrumen flnanSLal pada suatu
sektor akan menjadi penjualan dl sektor lain. NAD ]ug_a dapat
dlllhat sebagai suatu perangkat -data yang dirancang untuk
menggambarkan bagaimana tabungan dlhubungkan dengan sektor-sektor
surplus dan defisit. |

~ NAD merupakan salah satu bagian dari sistem heracd regional
dlsamplng Pendapatan Reglonal dan Tabel Input Output. Neraca
Pendapatan Reglonal dan Tabel Input Output menggambarkan keglatan
produk51 atau pembelian dan'pen]ualan barang dan jasa yang
dlkenal juga dengan sebutan neraca real. Sedangkan NAD sebagai

neraca modal menun]ukkan transak51 neraca . keuangan Yyang

memungklnkan terjadlnya keglatan di sektor real.




Bab 'ini menjelaskan secara umum kerangka téori dah' cara
penyusunan NAD. Di samplng itu,diuraikan pula kedudukan NAD dalam
51stem_neraca regional. Untuk:para pengguna NAD, diberikan pula.
uraian tentang kegunaan NAD untuk pérencahaan dan analisis
gkonqmi mékro. Sedangkan padé akhir bab ini diuraikan beberapa
masalah dah.keterbatasan-NAD. |
2.2 Kerangka Teori NAD

Secara sederhana, NAD menggambarkan bagalmana tabungan dalam
perekonomlan digunakan untuk membiayai 1nvesta51. Dalam ekonomi
.makro ada satu persamaan yang menunjukkan bahwa secara
keseiuruhan tabungan sama‘dengan'investasi, tetapi perséman ini
*“tldak berlaku untuk ma51ng-ma51ng .sektor-ekonomi -secara- terplsah
Untuk ekonoml secara keseluruhan, pendapatan (Y) sama dengan
konsﬁmsi (C) ditambah investasi (I) atau Y =C + I. Jika tabungan
didefinisikan sebagi S’ =Y - C, maka - S§.= I.

‘Biasanya pendapatan sektor rumah tangga secara makro selalu

,lebiﬁ besar dari pengéluaran} sebaliknya sektor swasta

nonfﬁnansiél éelalu defisit.-Dengan demikian, sektor swasta
nonfinénsial harus méminjam dari sektor rumah tagga. Sektgf
lalnnya,vmiSalnya-bank merupakan perantara keuangan yang
menghlmpun dana dari beberapa sektor dan menyalurkan ke sektor
laln. NAD, menyedlakan data keuangan secara rinci mengenai
plnjam—memln]am tersebut melalul berbagal instrumen finansial.
'Data NAD biasanya disajikan dalam bentuk matr1k55 Kolomnya
menggambarkan sektor dan barlsnya nwnggambarkan berbagal jenis
1nstrumen flnan51a1. Setiap sektor mempunyal dua kolom, yang

pertama. menunjukkan perubahan harta (penggunaan dana) dan “yang
b




kedua merupakan perubahan kewajlban (sumber dana) kenaikan.
jumlah harta maupun kewajiban suatu sektor dlcermlnkan oleh arus
flnan51a1 p051t1f, seballknya penurunan harta atau kewajiban
ditunjukkan' oleh arus ff;nanSLal negatlf.' Arus tersebut
menunjukkan konsep "net" dalam pengertian bahwa suatu sektor
dapat'mempunyai arus'yang.bérasal dari transaksi bulanan, harian
dan mungk1n» untuk instrumen flnanSLal tertentu dapat' terjadi
setiap saat. Padahal dalanl NAD hanya dicatat perubahan dalam.
setahun. Konsep net semacam lnl, secara sederhana diperoleh
' dengan cara mengurangkan neraca akhlr dan - awal tahun, dengan
mengabalkan masalah revaluasi. | |

Tabel 2. 1 menggabarkan contoh NAD yang dlsederhanakan.

~vDalam ‘contoh ini~ ada 1ima--sektor~yang ‘ditampilkan- yaltu ‘sektor

»keuangan, rumah tangga, pemerlntah bisnis dan luar DKI Jakarta.
Sektor luar DKI Jakarta memperllhatkan transak51 antara bukan

.penduduk dan penduduk DKI Jakarta. Di samplng ltu, dalam contoh

ini hanya beberapa jenls kategorl transak51 yang dicantumkan.

)
2.3 Neraca Arus Dana dalam Slstem Neraca Regional

; Dalam 51stem neraca reglonal (lntegrated system regional
' accounts)-setldaknya ada 4 neraca pokok yaltu. neraca’ produk31,
neraca pendapatan dan pengeluaran, neraca modal dan neraca luar
neqerl, yang harus disajikan. Neraca. produk51 memperllhatkan
bagalmana nllal tambah d1c1ptakan oleh ekonoml,. baik menurut
lapangan usaha maupun: komponen penggunaaﬁnya. Neraca pendapatan
dan’ pengeluaran memperllhatkan berapa besar tabungan yang

merupakan SellSlh antara pendapatan dan pengeluaran. Selanjutnya

neraca modal memperllhatkan berapa besar kemampuan tabungan dalam




memblayal.pembentukan modal dan berapa pinjaman ﬁeto yang harus
dllakukan. Sedangkan neraca luar DKI Jakarta memperllhatkan'
transaksi dengan dengan luar daerah baik dalam bentuk barang dan
jasa'maupun pinjaman dan transfer modal.

Bila sistem nerana regional dikaitkan dengan sistem neraca
arus dana, maka ada dua neraca yang: mémpunyai ‘hubungan erat,
yaitﬁ'neraca péndapatan dan pengeluaran dan neraca modal. Dari

neraca pendapatan dan.péngeluaran dapat diturunkan tabungan

bruto, dari neraca modal dapat diturunkan pembentukan modal tetap

dan pinjaman neto. Dalam NAD, pinjaman neto ini kemudian
diterjemahkan dalam bentuk perubahan instrumen-instrumen baik di
sisi'pengeluaranlmaupun sumber. |

““Neraca- pendapatan ~dan- ~pengeluaran (inbome-*aﬁd““outlayv
accounts) pada intinya merupakan gabungan darl neraca pendapatan
dan .pengeluaran sektoral yang dalam beberapa hal dapat
dlpersamakan dengan laporan rugi ‘laba perusahaan. Dalam ' sistem
neraca»ini juga‘berlaku suatd'persamaan yang menunjukkan bahwa
pengeiuaran suafu sektor merupakan-pendapatan ai sektor lainnya.
Sell;lh antara pendapatan dan pengeluaran sama -dengan. tabungan
,(blsa p031t1f maupun negatif). Istilah pengeluaran yang digunakan
di 51n1 tidak termasuk pengeluaran untuk harta flnan51al maupun
nonf;nan51al (dlsebut current expenditure). Angka yang berasal
dari. neraca pendapatan dan .peﬁgeluéran selanjutnya dibawa ke
dala@ neraca modal (capital finance accounts), yang mencatat
sumber dan penggunaan dana menurut rincian transaksi modal.
ﬁeraca terakhir ini mencatat tabungan bfuto dan pembentukan modal
atau harta real yahg terdiri'dari pembentﬁkan modal tetap bruto

ditambah stok. Dalam NAD juga dicatat pembelian neto barang tak




berwujud; seperti: hak paten dan nama baik'(goodwill) walaupun

data semacam ini tidak lengkap‘atau belumAtersedia saat ini.

l‘fJumlah sektor dalam néraCa pendapatan danjpengeanran, d#n
neraéa modal lebih sedikit_dibandihgkén jumlah éekhor.dalam NAD,
bahkén uniuk beberapa _hegara yang sudah ﬁenyusunnya,. bebérapa
sekébr NAD hanya diwakili oleh.satu sektor saja.

'NAD juga mempﬁnyai kaitan dengan sistem neraca pembayaran.
.Daldm NAD surplus/defisit nerééa ~ pembayaran adalah
negagif/positif fabuhgén di sekfof'luaf DKI. Jakarta untuk NAD.
Bagi;n modal délam neraca pémbayaran'mencatat Eransaksi luér DKI
Jakagta menurut~instrumen finansial. NAD juga mencatat hal yang
serupa'tetapi mﬁngkin berbeda dalam kategorildan rinciannya.

gPenyusuﬁan“NAD”mémérlukanwdata“rinci<mengenai“kegiatan
4pinjém-meminjam yang iérjadi dari béberapa'sektor defisit lainnya
daiam pasar fin;nsial..4Dalam terminologi ekonomi, NAD
didefinisikan sebagai suatﬁ sistem data keuangan yang menyajikan
data keuangan Yaﬁgvrinci sekaligds konsisten dengén data dari
neraca real (tabungan dan inveétasi) yéng berasal dari neraca
pendapatan DKI.Jakarta. '

'Kegiatan pasar finanéial sebagian ditentukan oleh variabel-
variébel finansial seperti tingkat suku bunga dan penawaran
berbagai jenis instrumen finansial. NAD ményediakan data yang
penting untuk melakukan analisis  secara eﬁpiris. Misalnya untuk
meliﬁat interaksi antara tabungan dan ih#estasi; hutang piﬁtang;

. perilaku perantara finansial, dan menentukan tingkat suku bunga.




;Benjelasan lebih lanjut mengenai kaitan antara neraca
pendapatan dan-béngeluaran, dan neraca modal dengan neraca arué.

danéydiberikan seperti dalam Bagan llberikut.

BAGAN 1

-Kaitan antara Neraca Arus Dana dan Sistem Neraca Nasional

. _ NERACA BERJALAN:
Neraca pPendapatan dan | ‘ Pendapatan minus pengeluar-
Pengeluaran - an sama dengan tabungan o
(Menurut Sektor) A bruto (Tabungan neto tidak
- - - : termasuk: penyusutan barang
modal’)

NERACA MODAL:
1 Neraca‘ Pembiayaan - Tabungan bruto minus per-
Modal , ' olehan harta nonfinansial
. (Menurut Sektor) . - (pembentukan modal tetap)
- - sama dengan pinjaman neto

: 'NERACA ARUS DANA:
Neraca Arus Dana: Menyediakan data rinci
(Menurut Sektor mengenai kegiatan pasar
dan Subsektor) finansial (dengan cara
. ’ merinci pinjaman neto

Berdasarkan Bagah'i dapat ditelusuri neraca berjalan yang
menyajikan data mengenai rincian pendapatan dan pengeludran
masing-masing sektor. Selisih pendapatan dan pengeluafan ini
.meﬁghasilkan.tébungan bruto, karena di dalamnya masih termasuk
komponen penyuéutan barang modal. Dalam neraca modal digambarkan
bagaimana baraﬁg modal_dibigyai dari berbagai sumber pembiayaan.

~ Selisih antara tabungan bruto Yaﬁg beraSal‘dafi neraca pendapatan




.. |“ . : R . ‘ | | V . ‘
. dan pengeluaran dengan dengan jumlah pembentukan barang modal
‘ merupékan pinjaman neto. Nilainya. bisa positif ‘atau 'négatif._

Selanjutnya pinjaman neto.'tersebut-’dalam NAD dirinci lagi ke

'déH?m berbagéi jenis instrumen finansial dan géktof~pe1akunya.

2.4 Hubungan Neraca Arus Dana dengan Neraca Perusahaan

Perusahaan biasanya‘meMbuat paling sedikit duavjehié laporan
kédangan, yaitu vlaporaﬁ rugi-laba dan \heréCa. | Dalam laporan
vrugi—laba dicatat pendapatan dan pendeluaran berjaian,selama
période tertentu, biaéanya satu tahun atau satu triwulanan.

- Sedangkan dari ne;aca.diéeroleh data mengenai~harta, hutang dan

-~mmédalwpenusahaaﬁwpadauSaﬁuwsaatﬁtertentufsbiasanyamkeadaanﬁakhir
tahun atau akhir.triwulanan. NAD disusun Berdasarkan déta
neraca,' tetapi afusnya dihitung sebagai perubéhan posisi
finénsial selama periode tertentu.

Berdasarkan persamaan akuntansi berlaku hubungan yahg
menyatakan bahwa jumlah harta (sisi aktiva) sama dengan jumlah
kewajiban (sisi pasiva) atau kalau ditulis dalam bentﬁk éerSamaan

akuntansi menjadi:-
‘Harta = Kewajiban

Sisi kewajibah biasanya terdiri dari dua bagian, Hutang dan
Modal. Bagian pertama merupakan kewajiban terhadap pihak ketiga
dan yang terakhir nerupakah kewajiban terhadap pemilik modal.

Dengan demikian persamaan di atas dapat dirubah menjadi:




Harta = Hutang + Modal

Daldm ?erminologi NAD harta selalu diklasifikasikan'menjadi harta
real dan hérta.finansialé Haxta real mencakup semua barang modal
sepérti'gedung, bangunan, mesin dan peralatan yang umumnya
berumur lebih dari satu.tahun.. Untuk meﬁjamin keiangsuhgan
_kegiétan perusahaan; maka‘disisihk#nvsebagiaﬂ dana untuk
mengéanti barané modal tersebut di masa datang, atau pényusutan
barang modal.: Angka ini dicatat dengan tanda negatif di sisi

- harta. Dengan demikian persamaannya menjadi:

'HARTA REAL + HARTA FINANSIAL - PENYUSUTAN = HUTANG + MODAL

- -atau

HARTA REAL (HR) + HARTA FINANSIAL (HF) = HUTANG (U) + MODAL DAN

'PENYUSUTAN (MP)

Dengan demikian subskrip t dan t-1 untuk menyatakan dua tahun
neraca yang berurﬁtan ke dalam pefsamaan di atas diperoleh dua

persamaan berikut:

HR + HF =U + MP
t t - t t

dan

HR + HF = U + MP
t-1 Ct-1 t-1 t-1

Sekarang jika kedua persamaan . ini dikurangkan diperoleh'besaran

yang menunjukkan selisih dua level neraca atau arus yang terjadi

pada tahun t dan diberi simbol:




Dengan mengganti MP, dengan TBt (tabungan”brﬁtO),persamaag di

'atas dapat disusun kembali ménjadi:

Berdasarkan persamaan terakhlr dapat dikatakan Bahwa jika
- perusahaan membelan]akan lebih banyak dananya»untuk barang modal
" melebihi fabungan brﬁtonya, ﬁaka‘pérusahaén ini disebut sebagai
peminjam'(sekior defisit). " Sebagai peminjam tidak berarti
menghalanginya untuk membeli bérbégai harta finansial atau
membayar_'hutang..' Kegiétan finansial sebénarnYa 4ﬁerupakan
kombinasi pembélian harta finansial dén pémbaYaran hutang untuk

memenuhi tingkat pinjaman netto yang telah ditentukan. Persamaan

'nwini*dapatﬂditulis*kembali»menjadi:

TBy + Uy = HRy + HF,
dan hemperlihatkan jumlah sumber dana baik yang berésalldari dana
yang dihaSilkan'sendiri (tabungan bruto) maupun dana yang
diperoleh dari luar (hutang) sama dengan jumlah penggunaan dana
(penambahan harta real dan harta finansial).

?Persam;an di atas dapat-dipakai'sebagai pendekatan untuk
menyusun NAD maSing-masing sektor, selama sektor bersangkutan
mémpﬁnyai neraca. Karena dalam matriks NAD sektor pelaku ekonomi
disa{ikan menurut kolom, maka ‘identitas ini disebut "identitas’
kolom".

Seperti dijelaékan di aFas'bahwa jumlahbsumber dana sétiap
sektér dalam NAD harus Sama'dehgan juﬁlah penggunaan dénanya.
Karena NAD secara»keseluruhan merﬁpakanlsuatu sistem yang

tertutup, maka setiap trénsaksi finansial yang terjadi harus




melibatkan dua pelaku, yaitu pembeli dan penjual Dehgan demikian
jumlah. pembellan untuk setlap instrumen flnanSLal sama dengan
jumlah penjualannya, atau dengan kata lain jumlah perubahan suatu
harta sama dengan jumlah perubahan kewajiban untuk kategorl
'flnan51al yang sama. Karena dalam matriks NAD kategor1 instrumen .
flnanSLal disajikan menurué ‘baris, . maka ~identitas ini disebut

»"1dent1tas baris."

2.5 Kegunaan Neraca Arus Dana

;Salah satu manfaat dalam penyusunan NAD adalah tersediénya
éuatu perangkat data keuangan makro dalam bentuk yang lengkap dan
konsisten. Lengkap dalam pengertlan bahwa NAD melibatkan seluruh
”inétrumen'flnan51al"dan'pelakunya;'"NAD‘juga“kons;steﬁ‘arflnya
data_'keuangan yang disajikan harus mengikuti aturan tertentu.
Misalnya, jumlah sumber dan penggunaan‘Setiap instruméh finansial
untuk keéeluruhan ekonomi harus sama besafnya; Begitu pula
jumlah seluruh sumber dan penggunaan untuk setiap sektor harus
sama - besarnya. Dengan demikian NAD dapat dlgunakan-sebagal
dasarwénalisis ekonomi makro, khususnya dalam bidang moneter.

Uraian berikut menunjukkan beberapa kegunaan NAD.

2.5.1 Pangkalan Data

NAD merupakan suatu pangkalan data (data base), yang

‘menyediakan catatan-catatan transaksi kéuangan secara lengkap dan

konsisten. Berdasarkan informasi ini dapat dibuat analisis

deskriptif mengenai kegiatan menyeluruh pasar uang dan modal.




2.5. 2 Alat Analxsis

' NAD banyak dlpakal oleh para pengguna data sebagai alat

_ana1151s. Bagi pengamat ekonoml makro yang tertarlk dalam

menganalisis kaitan antar sektor flnanSJ.al dan real dapat

menggunakan informasi tabungan dan investasi real.

Pengamat lain yang tertarik untuk melihat secara lebih tajam

perllaku keuangan sektor tertentu, mlsalnya sektor swasta non

finansial, dapat menggunakan data deret berkala untuk menghitung

berbagai jenis rasio, sepertl rasio dana_yang berasal dari

hutang hutang terhadap modal saham, pinjamah jangka pendek

terhadap pinjaman Jjangka ‘panjang. Apalagi jlka data tersedia

tidak hanya dalam bentuk arus tetapi juga dalam bentuk level,

akan- keduanya~-secara ~persamaan.

Sektor rumahtangga merupakan sektor Yyang sering diminati ' para

pengamat ekonomni .

arta dan kewajiban lancar seperti deposito

Jumlahvperubahan h

dah:kredit konsumen dapat digunakan untuk melihat hubungan antara

tabungan dan peengeluaran rumahtangga.

2. 5 3 Penerapan Teori Portfolio

pelaku ekonomi apakah sebagai

Berdasarkan teori portfollo,

idu ataﬁ perusahaan-melakukan investasinya ke berbagai jenis

indiv
engan hubungan antara hasil dan

instrumen finansial sesuai d

resiko yahg ditawarkan oleh pasar. Jika diabaikan biaya

maka para- pelaku ekonomi

osaksi masing-masing jenis portfolio,

ah perilaku investasinya sesuai dengan perubahan rasio

Lasing-masing portfolio. Dalam- konteks keseimbangan

set hanya akan

lan relatif dari penawaran suatu a




ﬁl?y | . , . . "
diterima pelaku ekonomi jika keuntungan relatif atas aset
tersebut!jﬁga menihgkat atau harganya iébih féndah;i o
Da;am'moéel portfolio yéng-lengkap, biaya trénsaksi juga
diperhitungkan sehingga memberikan gambaran yang lebih realitas.

Teori pdrtfolio ini dapat diterapkan secara sederhana dengan

menggunﬁkan kerangka NAD.

2.5.4 fArus'Penawarah dan Permintaan untuk Menentukan Suku Bunga

Peﬁéamat ekonomi yang tertarik dalam meramalkan tingkat suku
Al ' _
bunga ‘quat memanfaatkan arus finansial sebagai alatnya.

ProsedunF sederhana yang dilakukan adalah memperkirakan jumlah
' b . : © .
permint%én.satu atau lebih instrumen finansial melalui tingkat

“pertumb&han?porthIio*séktof-sektor3yang*biasanya“memegang

instrumen tersebut seperti bank dan asuransi jiwa. Kemudian

Cl
?ecara terplsah diperkirakan penawaran instrumen tersebut.

1

Adanya keleblhan permlntaan dlbandlng penawaran terhadap suatu

"\

atau leb' '{ instrumen, pada. gilirannya akan menyebabkan
pedlngkr anawaran hingga mencapai titik keseimbangan umum.
Meﬂ%‘ “\ iterasi dan penYeéuaian'Untuk.menéapai”titik
€ s \\ !

i ¢ % sebut akan dapat dlperklrakan tingkat suku bunga .
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Ni [} : 1 yang terjadl.

'~ _.~untuk Perencanaan dan Proyeksi

e ta_ NAD dapat dlgunakan. untuk memperklrakan arus

1nvesta51 sektoral sebagai masukan bagi

na51ona1.

f yang dlgunakan untuk memperklrakan

but adalah menggunakan rasio tetap



1

masing-masing sektor. Prosedur sederhana ini harus dimodifikasi

agar mendapatkanihaéil yang lebih mendekati kenyataan. Hal ini
dilakukan karena, pertama,-arus finansial biasanya berfluktuasi
cukﬁﬁ- besar dari tahun ke tahun. Untuk melékukan_ quifikasi
dapét digunakan rasio. rata-rata tiga sampéi lima tahunan. Kedua,
hendaknya dibuat seéara; iteratif dan disesuaikan dengan
.memberhatikan' konéistensi angkafangka .dalém kerangka NAD baik
lsécara sektorai,maupun késelu:uhan. ”Kadang4kadang, dalam proses
penyesuaian ini didapatkan pula beberapa informasi tidak
.lanésung.ﬁ | |
Dalam konteks membuat pe#encanaan dapat dimulai dengan
'perkiraan investaéi',real untuk masing-masing sektor, kemudian
-““*diikuti“dengan”pétkira&ﬂmbEsarnya"tabungan*ydng*dapatﬁdiciptakaﬁ
masing-masiﬁg sektor dengan‘mehggunékan rasio NAD. Berdasarkan
perkiraan tersebuf’dapat diperkirakan nilai dafi pinjaman neto

dan‘variabel-variabel terkait lainnya.

2.6 Masalah dan Keterbatasan NAD-
‘fMasalah utama yang biasanya dihadapi dalam penyusunan NAD

 3 édaiah keterbatasan data yang tersedia. Untuk itu beberapa
: altérnatif pendekétan dan penggunaan. metode sampling tak dapat
dihindarkan. Di samping keleﬁahan ‘sumber data, di bawah ini
dijelaskan pula beberapa keterbatasan NAD berkaitan dengan
pen&ékatan yang digunakan. Miséinya pendékatan dengan menggunakan
neréca sébagai sumber data mgmbawa'implikasi terhadap pengukuran

arus finansial, konsolidasi neraca dan arus sebenarnya (true

flows) .




2.6.1 Pengukuran Arus Finansial

Paling tidak terdapat dua--kelemahan jika arus 'finansiél

disﬁsup berdasarkan neraca'akhir:tahun. 'Peftahé, NAD hanya
menéatat perubahan dari‘pos—pos neraca untuk-periode satu.tahun.
Padahal selama _periode ini banyak terjadl perubahan yang cukup
bera;tl, terutama untuk harta lancar sepertl kas dan dep051to.
Kedua, pengertlan.sumber atau penggunaan dana tidak sama dengan
sumﬂer atau penggunaan kas.'-Penurunan dalam kas dapat berarti
pen;runan kas sebenarﬁ&a atau juga penuruhan dana. Tapi

penufunan piutang dagangrmisalnya, belum berarti penurunan kas.

'2 6'2' Konsolidasi dan Gabungan Neraca

-~Agar:”- dapat menyusun neraca finansial untuk sektof secara
keseluruhan, neraca-neraca 1nd1v1du yang merupakan anggota sektor
tersebut harus dlkelompokkan. Pengelempokkan ini dapat dllakukan
dengan cara konsolidasi atau gabungan.- Jlka dilakukan
konéélidasi dari mésing—masing neraca dalam sektor tertentu, maka
terjédi penghapusan beberapa pos yang saling menghilangkan,
tetapi masih tercatat baik sebagai harta'mauPUn kewajiban.

Uhtuk' menyusun NAD suatu sektor berdasarkan metode
konsolldas; harus tersedla secara rinci data mengenal dari dan
untuk siapa harta dan kewajlban_sektor tersebut. Tetapi dalam
‘praktek dafé semacam ini sangat jarang diperoleh, terkecuali
_untuk sektor luar negerl. Oleh kafena itu.NAD umumnya disusun

dengan metode gabungan.




2.6.3 fArus-Sebenarnja" Lawan " Perubahan Level dalam Neraca"

| Secaré umum, afus keuangah'.dihitung dari perbedaan dua
‘neraca akhir  tahun yang berurutan. ‘Angka ini biasanya bsama
dengan transak51 sebenarnya (true flows) selama perlode tersebut.
Walaupun begltu, ada beberapa pos neraca yang transak51nya tidak
menggémbarkan nilai éeﬁehatnyak yaitu yang diakibatkan karena:
(1) Keuntungan atau keruglan akibat perubahan kurs, (2y Capital
galns and Losses,.(3) Perubahan klaSlflkaSl sektor dan (4)
Perubahan délam prosedur akuntansi atau penyusunan laporan
keuangan. 4
(15 keuntungan ﬁtau Kefugian Akibat Perubahan Kurs
'Nilai ekuivalen ruplah terhadap harta atau kewajiban dalam
'J*mata¥u
ke tahun sebagai akibat dari perubahan ‘kurs yang terjadi.
~Dengan "demikian, perubahan dalam level (yang dinyatakan
dalam rupiah) dapat 'dipengaruhi .oleh. perubahan dalam
penggunaan kurs;_
Idealnya nilai vtrue flows" dalam rupiah seharusnya dihitung
dari data setiap transaksi yang dinyatakan dalam mata uang
_rasing baik untuk harta "atau keﬁajibah, dengan menggunakan
'hilai_tukar yaﬁg sebenarnya bagi transaksi tersebut. Akan
tetapi data yang sifatnya trahsaksi individu Jjumlahnya
sangat besar dan~daténya sulit diperéleh. Dalam NAD; arus
mata uang asihg dapat dihitung déngan pendekatan sebagai
berikut:
Pos-pos neraca yang menggunakan mata uang,asing tetapi
| dilaéorkan"dalém ekuivalen rupiah (menggunakan kurs pada

‘akhir periode) harus dikonversikan kembali dalam mata uang




asing menggunakan kurs yang sama. Demikian pula dilakukaﬁ
untuk periode sebelumnya'dengan menggunakan kurs yang
 sesuai. Dari sini dapat dihituhg arus finansial dalam mata
uang asing.  Langkah berikﬁtnya adalah mencari kurs yang
sesuai untuk mendapatkan arus pos neraca tersebut dalam
- nilai rupiah. Kurs yang_baik adalah menggunakan rata-rata
kurs bqlanan yang ditiﬁbang dengan jumlaﬁ nilai transaksi

masing-masing bulan. | Jiké prosedur semacam ini dilakukan

- angkanya akan mendekati. arus sebenarnya.

Capital gains and Losses serta Revaluasi
‘.Perusahaan atau pemerintah dapat saja menyesuaikan nilai
**hartanya'”éépertir~=tanahy~“gedung'*danW“peralatan"“serta
#‘penyertaaﬁ dalam bentuk saham dlperusahaan lain sesuai
dengan bérga pasar. Setiap kenaikan/penurunan nilai harta
.rakibat penyesuaian ’harga harus diikuti dengan kenaikan/
'penurunén modal. Kenaikan/penurunan'modal ini -dapat
\:dlsamakan dengan laba/rugl yang diakibatkan capital gains/
:losses yang: tercermin dalam 1aporan rugi/laba. Walaupun
"begitu, sistem neraca naSLOnal tidak memperlakukan capital
vgalnsllosses sebagal pendapatan karena data ini tidak
- ‘mengukur nilai produks; sebenarnya. Karena data yang
tefsédia untuk penyuéunan NAD'sebagian besar adalah laporan
keuangan perusahaan, maka penilaian kembali apakah menaikkan
“-atau menurunkan.harta atau penamhahan/pengurangan tabuhgan
dianggap sebagai arus-dalém NAD. Kasus ini merupakan salah

satu ilustrasi perbedaan antara nilai arus sebenarnya dengan

perbedaan dua level neraca.




(3) Perubahan Klasifikasi Sektor
Jlka perusahaan atau pelaku ekonomi lalnnya melakukan
perubahan terhadap kepemlllkan, anggaran dasar atau bidang
usahanya kemungkinan akan terjadi perubahan klaSlflkaSl

i perusahaan atau pelaku ekonomi tersebut kedalam sektor NAD.

, Perubahan klasifikasi perusahaan ini dapat menyebabkan
penurunanvlevel neraca suatu sektor, tetapi seballknya akan
menaikkan sektor NAD yang lain. ~Penurunan dan kenaikan
tidak berpengaruh pada nilai arus sebenarnya, karena
‘kenyataadnya tidak ada arus dana yang berhubungan dengan
perubahan klasifikasi itu sendiri. Walaupun begitu laporan

' .sumber dan penggunaan dana untuk perusahaan tersébut tetap

'”diéatét”ddléﬁ“NAD“béradéarkah“kIaSifikasi“baru.

Perubahan dalam Prosedur Akuhtansi dan Laporan Keuahgan

Banyak kasus menunjukkan bahwa perubahan prosedur akuntansi
‘;yéng dilakukan pérusahaan dapat-nmnyebabkan‘perubahan
 ?beberapa pos neraca, yang pada akhirnya merubah level neraca

. keseluruhan. Mlsalnya, penllalan pada akhir tahun akan

f_berbeda bila digunakan sistem "Last in first out” (LIFO)

atau " First in first out" (FIFO). Perubahan ini seharusnya
tldak berpengaruh pada perhltungan sebenarnya, tetapi tetap
tercakup pada NAD karena dldasarkan pada data yang ada.

Perubahan sistem pelaporan juga dapat mengganggu SLStem
penyusunan NAD. Misalnya, sebelumnya dlperoleh laporan
keuangan terpisah antara induk dan cabang darl suatu
perusahaan yang sama. Tetapi karena sistem pelaporan

tersebut yang sekarang hanya dapat memberikan neraca

21




konsolidasi, seolah-olah terjadi penurunan level neracanya,
“karena transaksi antara induk dan cabang tidak

diperhitungkan.

' Perkiraan berdasarkan Sampel

'Karena keterbatasan data yang dapat dikumpulkan, NAD untuk

beberapa.Sektor sepefti perusaﬁaan non finansial, hanya
didasarkan pada sampel sejumlah'neréca perusahaan. Di
.samping itﬁ.jumlah sampel yang digunakan sebagai dasar
"estimasi mungkin pula berﬁbah-ubah dari tahun ke tahun.
:Akibatnya pérubahan level neraca gabungqn sangat tergahﬁung
pada jumlah sampel yang tersedia, dan pada giliranhya dapat
'fmehghasilkén'“arus“'Yang”"kéliIU’Tdalanr”NAD *tanpé‘ mengetahui
ébesarnya £ingkat kesalahan. Masalah ini dapat diatasi
miéalnja dengan cara menghitung arus dana masing-masing
" tahun, berdésarkan jumlah sampel tertentu yang konsisten,
jétau dengan memperlihatkan adanya penambahan atau

- pengurangan sampel untuk masing-masing.individu;




| ' BAB - III
NERACA ARUS DANA DKI JAKARTA
3.1 Pendekatan yang Digunakan
Seperti telah dijelaskan d1 atas, pada umumnya sumber data

yang digunakan dalam penyusunan NAD DKI Jakarta adalah neraca

perusahaan, kecuali untuk sektor rumah tangga, pemerintah dan

- luar DKI Jakarta. Data neraca perusahaan'tersebut umumnya dalam

beﬁtuk-neraca akhir tahun, baik yang sudah dikonsblidasi maupun
yaﬁg masih berbentuk individu. Namun begitu, dalam
meAgldentlflkaSL pos-pos neraca yang ada ternyata masih mengalami
beberapa kendala. Pertama, data laporan keuangan perusahaan yang
disajikan tidak Serinci yang diharapkan, sehingga mengalaml
kégulitan pada saat mengidentifikasi‘pos—pos neraca ke dalam kode
NAD. | |

 Masalah yang kedua adalah perusahaan—perusahaan yang
mempunyal kantor cabang di luar DKT Jakarta umumnya tidak dapat
memlsahkan transak51 transak51 flnan51al yang terjadi dl luar DKI
Jakarta, sehlngga dalam hal ini pendekatan yang - dllakukan adalah
pepdekatan domisili kantor pusat. Konsekuensi dianutnya
pendekatan ini ‘adalah munculnya sektor'otoritas moneter secafa
ta;sendiri dalanl'pembagian_ sektor NAD. Pembagian .semacam ' ini
segenarnya tidak begitu sesuai dengan teofi-moneter secara umum,
karena sektor otorltas moneter fung51nya tidak hanya melayanl
satu propinsi 'di Indonesia sa]a, tetapi mencakup seluruh wilayah
Indonesia. Secara teknls jlka otoritas moneter tidak dimunculkan
tersendlrl aklbatnya banyak transaksi keuangan terutama yang

berasal darl sektor bank dan bukan bank dengan otorltas moneter

tidak dapat dilihat.




 ‘Sektor ﬁemerintah pusat karena datanya masih dapat dialokasi -
untuk. DKI Jakarta saj# maka disajikan tidak lagi berdasarkan
domosili, tetapil sudah bena;-béﬁarj mencerminkan transéksi
finansial sektor peﬁerintahldi DKI Jakafta;

;'Sémentafa 1tu sektor luar.DKI Jakarﬁa, meﬁcakup sektor luar
»negeri, luarJdaerah dan transaksi lain yang dilakukan oleh
sekfor—sektor yang belum tercakup ké dalam sektor;sektor lembaga

keuéngan dan bukan keuangan.

3.2 Kerangka NAD DKI Jakarﬁa
. -Untuk menggambarkan arus finansial yang terjadi antar éektor
ekoﬁbmi melalui instrumen finansial tertentu, biasanya digunakan
:-mamatriks;yang&barisnyammenggambarkanminstrumen”fihansi&lean
_kol;mnya menunjukkan séektor (pelaku ekonomi). Setiap sektor
I-mempunyai dua kolom, yang. pertama menunjukkan perubahan harta
(pehggunéén dana). fenggolongan sektor_dan instrumen finansial
yang. sesuai dengah situasi,daﬁ kondisi pergkonoﬁian DKI Jakarta
‘akan dijelaskan berikut ini. |

1. Pembagian Sektofv

' DRI 'Jakart.a sebagai "pusat ikeuang'an dan bisnis" nasional
tercermin dari besarnya arus peredaran uang. Kuatnya arué
" uang tersebut antara lgiﬁ disebabkan oleh sebagian Besar
" kantor-kantor pﬁsat lembaga keuangan dan kegiatan bisnis
berskala_bésar berada di bKI Jékarta. Oleh‘karena itu ciri
dari institusi ekonomi yang édé di bKI Jakarta mirip dengan

ciri institusi nasional.
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?‘Bérdaéarkan>Uraiathi atas, maka sektor-sektor yang dicakup
»dalaﬁ-NAD DKI Jakarta éebagian_besar akan mengikuti pémbagiaa
sektor nasional. Sektor -sektor tersebut ~dibedakan menjadi tiga
saktor.utama; yaitu {_)'Sektor kauangan, (b).Sektor bukan
keuanqan dan (c) Sektor luar DKI 5akarta. Séktor keuangan adalah

sektor sektor yang tldak mengha51lkan barang dan bertujuan
_ sebagal penghubung atau perantara yang menyedlakan kemudahan

.flnanslal bagi sektor bukan keuangan. Sedangkan sektor  luar DKI

"Jakarta merupakan cerminan transaksi ekonomi yang terjadi antara

penduduk DKI Jakarta dengan luar DKI Jakarta.

Sektor Keuangan
“;Sektor -séktor yang dlcakup ‘dalam - sektor keuangan mellputi
sektor otoritas moneter, sektor bank dan sektor bukan bank.
Otoritas ﬁonater (Bank Indonesia) dibentuk sebagai sekﬁor
tersendiri karena memiliki~fungsirkhushs yaitu henciptakan
:’uang'kartal? Sedangkan sektor bahk dibedakan ﬁenjadi sektor
bank penc1pta uang glral (BPUG) dan sektor bank lalnnya.
Dengan pembaglan semacam ini dapat dltelusurl arus’ flnan51a1
Ehdarl lembaga penc1pta uang (kartal maupun glral) ke sektor-
llsektor.lalnnyaa_Dl samplng ;tu dapat pula dlketahul_sektor
" mana yang mempﬁhyai .kelebihan daaa ‘dan sebaliknya.
iLSelan]utnya sektor bank 1a1nnya dibedakan menjadl bank
tabungan dan bank perkredltan rakyat, Namun karena
kéterbataSan data, maka kelompok sektor 'BPUG dan bank
lalnnya belum dapat disajikan secara terplsah ke dalam
sektornya ma51ng-ma51ng tetap1 tergabung sebaga1 sektor

bank.




.Sementara itu cakupan rsektor keuangan. bukan bank terdlrl
' darl sektor lembaga keuangan bukan bank (LKBB), asuransi. dan -
lembaga keuangan lalnnya. MaSLng-maSLng sektor lnl mempunyai
. peranan yang»khas. LKBB,nerupakan sektor yang menghimpun
: dana. dafi,lﬁésyarakat»”dengaﬁ cara mengeluarkah surat
. berharga,- kemudian méhanamkdn kembali dana yan§ terhimpun
:rtersebut padé’pérusahaan melalui éenYértaan_modal. Hadirnya
sektor ini merupakan-alterhéfif yang baik.bagi sektor bisnis
dan’ rumah taﬁgga'untﬁk ményalﬁrkan'atéu mencari sumber
| pembelanjaan jangka panjang. Jenis tipe lembaga iﬁi dirinci
’menjadi tibe pembangqnan,.ihvestaéi, dan pembelanjaan

' perumahan.

" 'séjalan dengan kemajuan pembangunan di Indoneéia; khususnya

. DKI Jakarta, maka sektor aSuranéi.memiiiki yolume usaha Yang
}semakln besar. Oleh karena itu pemﬂentukan éektor asuransi
:juga seharusnya dicakup dalam NAD tetapl karena keterbatasan

.fdata yang-tersedla, sektor ini maslh bergabung dalam_sektor

'bukaﬁ‘ Hahk; Ada empat jépis kegiatan asuransi yaitu

tieasuranéi,'aéﬁransi-jiﬁa yang‘masing-masing dibedakan lagi

{milik pemefintah~dan sWasté. Khﬁsus'asuransi éosiai hanya
dlmlllkl oleh pemerlntah.

'Selanjutnya yang termasuk délam séktor lembaga keuangan
lalnnya terdlrl dari perusahaan lembaga pembiayaan,_
pegadalan .dan - dana pensiun. Dibandingkan dengan sektor bank

ir-dan asuransi peranan sektor lembaga keuangan lainnya ]auh
. lebih rendah, walaupun begitu menunjukkan perkembangan yang

cukup mengesankan. Untuk memudahkan penyusunan NAD, sektor

. ini dikelompokkan ke dalam sektor bukan bank._'




b. Sektor Bukan Keuangan
Séktor bukan keuaﬁgan adalah sektor-sektor yang begerak di
sektor reai, yaitu séktor;sektor yang menghasilkan barang
dan- jasa. Adapun cakupan dalam sektor ini'ﬁélibﬁti, sektor
pemerintah, perusahaan pemerintah (BUMN dan BUMD), bisnis
(peruééhaan swasté dan »koperasi)}. dan rumah tangga. Ketiga
éekfér ini digajikan secara_tersendiri.dalam NAD.

_Sektorlluér DKI Jakarta

. Sektor ini  secara eksplisit dapat __menggambarkan

fkéfaktéfistik hutang-piutang penduduk DKI Jakarta dengan

luar DKI Jakarta baik di dalam negeri maupun luar negeri.

~ieivBerdasarkan-uraian ‘pembagian "sektor“*di-atas,  seharusnya
terdapat 28 sektor yang dicakup dalam NAD DKI Jakarta. Dari 28
sekior'teisebut 20 sektor di antaranya merﬁpakan sektor keuangan,
_daq.hanyav7 sektor bukan keuangan serta 1 sektor luar DKI
Jakérta. Tetapi karena keterbatasan data, NAD DKI Jakarta hanya
disajikan sebanyak 8 sektor agregat; Adapun definisi untuk
masing-masing sektor dapat diiihat pada Lampiran 1.

| Untuk nwmudahkan gambaran mengenai pembagian sektor dalam
NADiDKI Jakérta, dapat dilihat p#daiuraian berikut ini:

Ih SEKTOR KEUANGAN
. 1. Otoritas Moneter
2. Bank
a. Bank Pencipta Uang Giral (BPUG)
- Bank Umum (Pémerintah, Swasta, Asing)
. ~ Bank Pembangunan
b. Bank lain

- Bank Tabungan

- Bank Perkreditan Rakyat




‘3. Bukan Bank
a. Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB)
- Tipe Pembangunan
- Tipe Investasi
- Tipe Pembelénjaah Perumahan
Asuransi
Reasuransi (Pemerintah dan Swasta)
Asuransi kerugian (Pemerintah'dan Swasta)
- Asuransi Jiwa (Pemerintah dan Swasta)
- Asuransi. Sosial (Pemerintah) |
LKBB Lainnya
- Lémbaga Pembiayaan
' - Pegadaian r

- Dana Pensiun

II; SEKTOR BUKAN KEUANGAN
YesdsvRumahsTangga
5. Pemerintah (Pusat dan Daerah)
" 6. Perusahaan Pemerintah

- BUMN
- BUMD .

7. Bisnis _ .
- Perusahaan Swasta Nonfinansial

- Koperasi

SEKTOR LUAR DKI JAKARTA
8. Luar DKI Jakarta
. Pembagian Kategori

Pada dasarnya kategori transaksi dalam NAD dikelompokkan ke
dalam kelompok bagian atas dan bagian bawah. Kelompok bagian
atas - NAD berisi transaksi nonfinansial (investasi

real/pembéntukan modéi) dan kelompok bagian bawah berisi

“transaksi finansial. Transaksi nonfinansial terdiri dari

tabungan bruto dan perolehan harta nonfinansial. Tabungan

“bruto terdiri dari penyusutan barang modal dan tabungan
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. neto. Sedangkan perolehan harta nonfinansial berisi
Pembéntukan Modal Tetap Bruto (PMTB), perubahan stok, dan
pembelian barang modal bekas dan harta tak berwujud neto

.. (PBHTN) . Kesemua rincian tersebut diperoleh darl neraca

modal :regional ygng merupakan jembatan menuju ke bagian

bawah NAD (transaksi finansial).

ﬂ’Sebelunl masuk: ke bégian‘ finansial, wuntuk kepentingan
penéécekan konéistgnsi, diperkenalkan beberapa baris ' pembantu.
Peréama) pinjéman neto yahg' merupakan selisih antara tabungan
bruto dan lnvesta51 nonfinansial. Akan tetapl karena matriks NAD
dlsajlkan menurut sektor, maka selalu terjadi perbedaan antara
‘”nllal tabungan dan’ 1nvesta51 real. ‘Jika angka pada baris ini
p051t1f berarti sektor yang bersangkutan mengalam1 kelebihan dana
atau. disebut sektor surplus, seballknya jika negatlf disebut
sekﬁor defisit.‘ Matriks NAD dapat digunakan menelusuri aliran
daﬂé dari sektér-surplus ké séktor defisit melalui berbagai
insfrumen.finanéial yang nantinya digambarkan pada bagian bawah.

. Sebenarnya .angka pinjaman néto dapat pula dihitung
) beraésarkan selisih jﬁmlah penggunaén finansial dengan sumber
flnan51al. Loglkanya per deflnlSl pinjaman neto adalah bagian
investasi flnan51al begltu pula selisih ]umlah penggunaan dan
sumber juga akan merupakan 1nvesta51 finansial, tetapl dlperoleh
_darl muta51/transaks;‘flnan51a1..Apab11a selisih angka ini
negatif?berarti jumlah sumber fiqansial lebih besar dari jumlah
penggunaahnya, sebalikﬁya jika selisih: tersebut positif
menunjukkan jumlah penggunaan lebih besar dari sumber. Perbedaan

kedua pendekatan ini dimunculkan dalam baris selisih statistik.
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Dengan demikian terdapat ‘lima baris penunjang, yaitu. pinjaman

neto, - selisih statistik,: investasi finansial neﬁo, jumlah
penggunaan -finansial,  dan jumlah sumber fihansial.

NAD 1dea1nya menampung seluruh jenis lnstrumen finansial
yang. dipakai oleh maSLng-maSLng sektor dalam perekonomian DKI
Jakarta. Kalau pendekatan ini ditempuh maka daftar instrumen akan
menjadi sangat pénjang,‘sehingga.sulit untuk memahami dan
'mehgambil-kesimpulan dari daftar ini. Untuk itu dilakukan
penggolongan‘jenis instrumen yang sejenis atau mempunyai sifat-
sifat hampir sama, dengén mempertimbangkan instrumen-instrﬁmen
khas . yang dimiliki oleh sektor tertentu. Misalnya cadangan
asuransi dan dana pehsiun dimunculkan sebagai konsekuensi logis
dari keberadaan sekfor'asuransi dan dana penéiun.

Berdasarkan penggolongan tersebut, maka secara garis besar
kategorl transak51 NAD 'DKI Jakarta dibedakan men]adl. (a)
cadangan valuta a51ng pemerlntah (b) Klalm dalam valuta asing
lalnnya, (c) uang dan 51mpanan, (d) surat berharga jangka pendek,
(e) pln]aman, (f) modal (equlty), surat berharga ]angka pan]ang,
dan (g) lainnya. Dl bawah ini dljelaskan rincian maSLng—maSLng
kategori transaksi dalam kelompok besar di atas.

Cadangan valuta aSLng pemerintah menggambarkan hubungan
antara sektor otoritas moneter dengan sektor luar DKI Jakarta
khususnya luar negeri. Kategori ini akan mencakup transak51 emas
monéﬁer, SDR, p05151 cadangan di IMF, cadangan valuta asing, dan
lalnnya. Di samplng sektor otorltas moneter, sektor- sektor
: lalnnya dapat pula secara langsung melakukan hubungan dengan
sektor di luar DKI Jakarta khususnya luar negerl. Oleh karena

itu, untuk menampung,transakSL yang demikian dlmunculkan kategori

klaim dalam valuta asing lainnya.




) Instrumenilfinansial. yang dicakup délam kategori ﬁang dah
siﬁpahan sebagian besar berkaitaﬁ dengén hutang bank terhadap
sektor laiﬁnya. Karena ﬁang-dan simpanan sektor lainnya di sektor
bank dapat berbentuk valuta a51ng dan rupiah, ‘maka dimunculkan
kategorl uang dan 31mpanan dalam valuta a31ng dan rupiah secara
terélsah. Ma51ng—m351ng kategorl ini dirinci lagl ke dalam uang
kertas dan logam, glro, tabungan dan dep031to berjangka. Di
samplng ]enls tabungan tersebut dlmunculkan pula jenis tabungan
lalnnya yang mencakup tabungan giro pos dan kopera51 untuk
menampung Smeanan yang dilakukan di kantor pos dan koperasi.

5 Surat berharga jangka pendek umumnya diberikan oleh bank dan
1embag§ keuangan bukan bank..Jenls 1nstrumen ini sebenarnya

"rﬁwmerupakanﬁsaﬁuﬁamternatif»iain&dalam%investasi%finansiaiJ%DiWLain
pihak, otoritas méneter kédané-kadang menggunékan_inétrumen ini
(SBi)‘untuk melaksanakan.kebijakéanaan moneternya.

" Pinjaman merupakan hutaﬁg pada bank dan institusi lain.
‘Dalam praktek, terdapat kecenderungan bahwa sektor keuangan
nonbénk juga ikut mengambil alih sebagian peranan bank dalam

_ pemberian pinjaman. Kredit atau pinjaman yang diberikan dapat

berbentuk rupiéh.atau valuta'asing. Oleh sebab itu dalam NAD di

bawah,kategori ini dimunculkan instrumen.kredit bank dalam

-rupiah, pinjaman institusi lain dalam rupiah, serta pinjaman
dalgm valuta asing. Karena sifat kredit yang diberikan ihi
mempunyal fung51 yang berlalnan, maka kredlt yang berasal baik
darl bank - maupun lnstltu31 laln dlpecah menjadl kredlt modal -
ker]a, kredlt 1nvesta31 dan konsumsi. Sedangkan semua kredit yang
dlberlkan dalam valuta asing baik oleh bank maupun ‘institusi

lalnnya, dimasukkan dalam satu kategorl plnjaman dalanl valuta

4
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a31ng.'

" Setiap sektor untuk men]alankan keglatannya sudah tentu
mempunyal modal - atau equlty Untuk keglatan yang 'sudah berjalan
ma51h memungklnkan' penambahan» ‘modal. Ada berbagal cara untuk
mendapatkannyé, antara_laiq dimodali seﬁdiri, bekerja sama dengan
oraﬂg atau dehgan menjual-saham (tanda ikut memiliki)..Dengan.
berkembangnya pasar modal, maka akhir—akhir ini banyak pula
perusahaan yang men]ual sahamnya melalui pasar modal (go-publlc)
Bagl investor pembellan ~saham se]enls ini merupakan satu
alternatif di luér'simpanén bank dén-sﬁrat berharga jangka
pendek | |

Surat berharga jangka panjang umumnya dlterbltkan oleh

':Qsektor“mpemerlntah 1embaga keuangan «.dan:~sektor.Lain - ryang

memerlukan dana investasi jangka panjang. Untuk saat ini rincian
katégori tersebut berupa obligaéi pemerintah dan obligasi lainnya
.baik dalém'rﬁpiah maupun valuta asing. |

Kelompok kategorl yang terakhir merupakan kategorl khusus
untuk sektor-sektor tertentu. Seperti cadangan asuransi dan
pen§iun, untuk sektor asuransi dan yayasan dana pensiun, dan dana
perﬁali&n yang direncanakén untuk menampung investasi yang
dilékukan maéYarakat ke dalam "trust company". Némpaknya
invéstési ke perusahaan semacam ini masih belum berkembang di
DKIEJakarta.'Keﬁudian untuk menampung hutang-hutang dagang yang
'sering terjadi di dunia usaha dimunculkan-kategori'kredit dagang.
Selanjutnya kategor1 klaim antar bank dibuat khusus untuk
transak51 yang ter]adl antar bank baik antar BPUG dengan Bank

IndoneSLa maupun transak51 antar BPUG.

' Selaln kategori transak51 di . atas, dibuat  pu1é kategori




rupa-rupa yang m'enalhpung semua - transaksi yang tidak tercakup

dalam kategor;i ‘yang telah disebut terdahulu. Definisi kategori

transaksi diberikan secara lengkap di Lampiran 2.




BAB . IV

ANALISA DESKRIPTIF NERACA ARUS DANA DKI JAKARTA

Pada bab ini dibahas-tentang,perkehbangan beberapa variabel
penting dari Neraca Arus Dana (NAD) DKI Jakarta berdasarkan

cakupan data tahun 1991-1992.

4.1~Pérénan Lemhaga.Keuangan di DKI Jakarta tefhadap Nasional

Dilihat dari luas wilayahnya, DKI Jakaita merupakan propinsi
dengan luas wilayah terkecil dibéﬁding dengan‘26 propinsi lain di
Indqnesia. Namun sebagai Ibukota;negara-dan pusat pemerintahan
perékonémianﬁya telah tumbuh dengan.pesat; Pada tahun 1990
‘peffﬁﬁbdhan:pétékbnomiannya ﬁen;apai 9}84'persen dan pada ﬁahun
1992 sebesar 8,09 persen, iebih tinggi dari.angka nasional yang
pada perlode tersebut ‘mencapai 7, 24 dan 6,95 persen (Tabel 4.1).
Sedangkan nilai Produk Domestik Reglqngl Bruto-nya (PDRB)
ménéapai‘éekitar 12 persen dari Produk Doﬁestik Bruto (PDB)
naéional. §

xPertumbuhan,ekonomi yang demikian pesat di DKI Jakarta
berkaitan deﬁgan pérmintan regional yang menguat dan akhirnya
terjadi peningkatah kebutuhan dana investasi dalam rangka
menéibtak;h niléi tambah,.baik melalui pinjaman dalam maupun luar
negeri. Minat -investor domestik maupun asing untuk melakukan
investasi di‘wilayah DKI Jakarta masih tinggi seperti tercermin
pada persetujuan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun
Penanaman Modal ASLng (PMA) Pada-tahun 1990 . 1991 dan 1992
besarnya PMDN yang dlsetu]ul 3 272 mlllar, 3 604 miliar dan 4 002

'mllyar ruplah.. Bila dlbandlngkan dengan PMDN yang disetujui di
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IndoneSLa persentasenya sebesar 5, 9 dan 14 persen; Sedangkan
PMA pada perlode yang sama sebesar 1 652 juta; 4 217 ‘juta dan 1
131 ]uta dolar Amerlka. Persentasenya dari seluruh PMA di
Indone31a berturut turut 18 persen; 48 persen dan 11 persen.

.Proses pembiayaantlnvesta51 dalam pelaksanaannya memerlukan
lembaga kéﬁangan.sebagai perantara yang menghubungkan penyedia
dana (sektor surplus) deﬁgan'Sektor"yang membutuhkan dana (sektor
defisit). Dengan demikian dalam suatu pefekonomian yang maju,
hampir dipastikan bahwa peran sektor lembaga keuangaﬁ'juga
berkembang. Di DKI Jakarta; éektor iembaga keuangan baik bank
maupun bukan’bank, merupakan salah satu sektor utama yang
mendorong laju bertumbuhan ekgnomi daerah. Pada tabel 4.1
terlihat bahwa nilai tambah'bruto'(NTB)'atas‘aasaf"hargéwkonstan
1983 pada tahun 1990 1991 dan 1992 sekitar 2 000 ﬁiliar,,atau
sekltar 36 sampai 38 persen darl NTB nasxonal.

Besar kec11nya kegiatan perbankan dapat dlllhat dari nilai
_ akt;va yang dlmlllkl perbankan,”yang terdiri dari Kas, Giro dan
tagihan. Pada tahun 1990/1991 aktiva bank'seluruh DKI Jakarta
sebesar 112 918 miliar rupiah atau 85 persen dari ]umlah aktiva
'~ Bank seluruh Indone51a, pada tahun 1991/1992 dan 1992/1993
]umlahnya semakln menlngkat men]adl 137 609 dan 173 034 miliar
ruplah, atau 90 dan 92 persen dari seluruh aktiva bank di-
' Indéhééia.’ Dilihat dari p05151 kredit, jumlah kredit perbankan
Jakarta yang dlsalurkan pada’ tahun’ 1992 sebesar 71 152 miliar
ruplah, atau sekltar 58 persen dari pOSlSl kredit perbankan
na51ona1. Demlklan juga pada dua tahun sebelumnya, posisi
kredltnya sekitar 55 sampa1 56 persen dari posisi naSLOnal. .Dana

yang dihimpun perbankan na81onal sebaglan besar berada ‘pada
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JIndoneSLa persentasenya sebesar 5, 9 dan 14 perSen. ;Sedangkan

PMA pada perlode yang sama sebesar 1 652 juta; 4 217 Juta dan 1
131 juta dolar Amerlka.. Persentasenya dari’ seluruh PMA di
Indone51a berturut -turut 18 persen, 48 persen dan 11 persen.

Proses pembiayaah 1nvesta51 dalam pelaksanaannya memerlukan
lembaga keuangan sebagal perantara yang - menghubungkan penyedia
dana (sektor surplus) dengan sektor yang membutuhkan dana (sektor
__def151t) Dengan demikian dalam suatu.perekonomlan yang maju,
.hamplr dlpastlkan bahwa peran sektor lembaga keuangan juga
berkembang. Di DKI Jakarta, sektor lembaga keuangan baik bank
maupun bukah bank, merapakan salah satu sektor utama yang
mendorong laju pertumbuhaa ekonomi daerah. Pada tabel 4.1
terlihat bahwa nilai tambah bruto (NTB) atas dasar”harqa“konstan
1983 pada tahun 1990, 1991 ‘dan 19.92 sekitar 2° 000 miliar, atau
sekltar 36 sampai 38 persen dari NTB na51onal

Besar kec11nya kegiatan perbankan dapat dilihat darl nilai
aktlva yang dimiliki perbankan, yang terdlrl dari Kas, Giro dan
tagihan. Padavtaﬁun 1990/1991 akfi&a:bank seluruh DKI Jakarta
sabesar 112 918 miliaf rupiah atau 85 persen dariijumlah aktiva
Bank seluruh Indonesia, pada tahun 1991/1992 dan 1992/1993
]umlahnya semakln menlngkat menjadi 137 609 dan 173 034 miliar
rupiah, atau 90 dan 92 persen dari seluruh aktiva bank dl
Indonesia. Dilihat dari posisi kredit, jumlah kredit perbankan
Jakarta yang disalurkan pada tahun 1992 sebesar 71 152 miliar
ruplah, atau sekltar 58 persen darl posisi kredlt perbankan
na51onal..Dem1k1an juga pada dua tahun sebelumnya, p05151
kredltnya sekltar 55 sampail - 56 persen dari posisi na310na1 Dana

| yang dihimpun perbankan na91onal sebaglan besar berada pada
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perbankan DKI Jakarta yaitu 56 032 miliar rupiah pada tahun 1990,

atau sekitar 67 persen dari seluruh dana perbankan 4nasiona1.
Sed;nqkan pada tahun?1991 dan 1992 mencapai sekitar 62 persen,
yaitu masing-masing 59 291 miliar dan 71 489 miliar rupiah.
:Lembaga keuangan léin, seperti asuransi , Dana Pensiun dan
Lembaga pembiayaan sebééian bésar juga berada di’Jakarta ini.
Jumiah pergsahaan asuransi di Jakarta pada tahun 1990 sebanyak
113 perusahaan dengan iumlah aktiva 6 203 miliar ruéiah, pada.
tahun 1991 ferdapat 132 perusahaan dengan aktiva 7 848 miliar
rupiah dan tahun 1992 menjadi 137 perusahaan  dengan aktiva
sebésar 8 994 miliar rupiah. Dibandingkan dengan hasional, jumlah
aktiva seiama periode tersebut setiap tahun sekitar 99 pérsen.
~“JﬁmTéh“perusahaan“Dana“Peﬁsiun"di”Thdoneéia“pdﬁ&“tdhun”i990
sebgnyak 161 perusahaan, 127 perusahaah berada di Jakarta dengan
jumlah aktiva =2 693 miliar rupiah, atau sekitar 79 persen dari
aktlva dana pen31un nasional. Pada tahun 1991 dan 1992 jumlah
perusahaan di Jakarta menjadl 146 dan 148 perusahaan dengan
jumlah aktlva ma51ng-ma31ng 4 000 dan 5 518 m111ar rupiah, atau
sekitar 76 dan 75 persen aktiva -perusahaan se Indonesia.
,Demikian juga dengan perusahaan Lembaga pembiayaén, pada tahun
199d1jumlah pe:usahaannya:115 perusahaan, tahun 1991 sebanyak 140
'perﬁsahaan dan 147 perusahaan pada'tahun 1992, sedangkan di
Inddnesia ?ada tahun tersebut masing-masing 159: 184 dan 1991
.perusahaan. Jumlah aktlvanya pada tahun 1990 'sebesar 5 018 miliar
ruplah, atau sekitar 72 persen aktiva perusahaan tersebut se-
Indone51a. Pada tahun 1991 dan 1992 aktivanya. mencapal 7 384 dan
7 695 miliar ruplah,_atau sekltar 76. dan 77 persen aktiva lembaga-

pembiayaan nasional.
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4.2 Neraca Pembzayaan Modal Sektoral

Dalam Neraéa Arus Dana, setlap sektor memiliki seperangkat
sumber dan penggunaan dana yang dibentuk oleh adanya pembelian
dan penjualan berbagai jenis instrumen flnan51al. Dari neraca
pemblayaan modal sektoral dapat dilihat’ berbagal sumber dana yang
dlbutuhkan untuk membiayai 1nvesta51 yang dilakukan oleh setiap
sektor dalah perekdnomian. Selanjﬁtnya pada Tabel 4.2.1 , 4.2.2,
4.2.3 dan 4.2.4 masing-masing disajikan struktur pembentukan
tabqngan bruto }tabungan‘nefto ditambah penyusutan barang modal)
menﬁrut sektor-sektor Neraca Arﬁs Dana dan struktur pembentﬁkan
mod&l_atau perolehan harta non finansial'yang terdiri dari
pembeﬁtukah modal tetap bruto ditambah kenaikan stok. Sedangkan
“&paﬂa“Thbél”4”2”5¥di§éjfkan“struktur'pémbénfﬁkaﬁ"pihjaman netto,
yang merupakan selisih antara tabungan bruto dan perolehan harta

non flnan51a1, menurut sektor Neraca Arus Dana. Pola dan

. perkembangan'darl ketiga var;abel tersebut berdasarkan data tahun

1991 - 1992, diuraikan secara garis besar berikut ini.




: . TABEL 4 2.1. STRUKTUR TABUNGAN BRUTO SEKTORAL TERHADAP .
TOTAL TABUNGAN BRUTO TAHUN 1991-1992

. Non Finansial
1. Pemerintah
,2. Pérusahaan )
- Pemerlntah
, - Swasta
3. Rumahtangga

Finansialv
1. Bank
2. Bukan Bank

Luar DKI Jakarta

JUMLAH TABUNGAN BRUTO (MILIAR Rp) 14.318  16.988

'Défi Tabel 4.2.1 tampak bahwa peranan sektor pemerintah
terhadap jumlah tabungan bruto’menﬁrun dari 16,94 persen pada
tahun 1991 menjadi 13, 29 persen pada tahun 1992. Di lain pihak
sektor perusahaan pemerintah (BUMD dan BUMN) menun]ukkan
penlngkatan dari 11, 07 persen pada tahun 1991 menjadl 13,10
persen pada tahun 1992. = Keadaan ini juga dlalaml oleh sektor
rumah tangga yaitu dari 24,42 persen pada tahun 1991 menjadi
'30,21‘ persen. Kenaikan yang cukup tajam dialami oleh sektor
perusahaan swasta (bisnis) yaitu dari 15,11 persen pada tahun
1921'menjadi 28,70 persen pada tahun.1992,atau sekitar 13 persen

lebih. Sedangkan pada sektor finansial baik bank maupun bukan

bank mengalami penurunan yang cukup berarti yaitu dari 19,25
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persen pada tahun 1991 menjadi 6,31 pada tahun 1992 untuk Bank,

4dén 13,21.persen pada tahun 1991 menjadi 1,75 persen pada tahun
1992:uptuk sektor bukan bank. Kondisi ini h@nunﬁukkan bahwa
selaﬁa kurun waktu.1991-19§2'terjadi pergeseran peranan antar
_sektég dalam pembentukan tabungan bruto. Pada sektor finansial
'  yang”£efdiri dari Otoritas Moneter, Bank dan Bukan Bank semuanya
mengalami penﬁrunan sedangkan semua sektor non finansial yang
,tefdiri dari Pemerinﬁah, Peruéahaan~pémerintah dan swasta serta
sektof rumah fangga mengalami kenaikan sehingga peranan sektor-
sektbr non‘finansial terhaddp jumlah tabungan bruto pada tahun

1992 semakin besar yaitu- sebesar 85 persen lebih.

TABEL 4.2.2. STRUKTUR TABUNGAN BRUTO SEKTORAL TERHADAP
-PRODUK DOHESTIK:REGIONAL BRUTO, 1991-1992

Non Finansial
1. Pemerintah
2. Perusahaan
- Pemerintah
- Swasta
3. Rumahtangga

Finansial
" '1.. Bank :
2. Bukan Bank

Luar DKI Jakarta

PDRB (MILIAR Rp) . v 31.507




Jika.perubahan atruktur‘tabungan Qruto diukur dalam nilai
persentase terhadap Produk Domestlk Regional Bruto (PDRB), secara
.'rata-rata dalam kurun waktu 1991 - 1992 tabungan sektor rumah
.tangga merupakan yang terbesar dlbandlngkan isektor—sektor
lalnnya. Sepertl tampak pada Tabel 4. 2 2 rasio tabungan sektor
ini’ terhadap PDRB DKI Jakarta naik darl 9,32 persen. pada tahun
1991 menjadi 11'85 persen pada tahun 1992. - Pola yang sama
terjadl pula pada sektor sektor nonfinansial kecuall sektor
pemerlntah Tetapl pada sektor finansial ter]adl penurunan cukup

tajam dari 12,33 persen pada tahun 1991 menjadi 3,16 persen pada

tahun 1992. Secara total,_rasio.tabungah bruto terhadap PDRB DKI

Jakarta haik'yaitu dari 38,12 persen pada tahun 1991 menjadi

39,22 persen pada tahun 1992.

4.2.2 Struktur Perolehan Harta Nonfinansial

_Berdasarkan Tabel 4.2.3 dapat dilihat bahwa peranan sektor
pemarintah-Selama'kurun waktu\199l_— 1992 tidak’mengalami
perubahan yang berartl yaltu dari 13,04 persen pada tahun 1991
menjadi 13,64 persen pada tahun 1992. Di plhak 1a1n sektor
: perﬁsahaan pemerintah mengalami penurunan yang cukup tajam yaitu
~ldari'40,47 persen pada tahun 1991 menjadi 27,16 persen pada tahun
_1992. Sebaliknya sektor perusahaan swasta mengalami peningkatan
darl 21,57 persen menjadl 34 91 persen. _Pola serupa dialami pula
oleh sektor rumahtangga yaltu-darl 13,28  persen menjadi 15,76
persen.: Sedangkan pada sektor finansialnya sécara'keseluruhan
. menéalami penurunan sebesar 3,12 persen sebagai:akibat penurunan

pada sektor Bank walaupun sektor bukan Banknya relatif fetap.




TABEL 4.2.4. STRUKTUR PEROLEHAN HARTA NON FINANSIAL SEKTORAL
TERHADAP PEROLEBAN HARTA FINANSIAL 1991-1992

Non Finansial

1. Pemerintah

2. Perusahaan

. - Pemerintah-
- Swasta
Rumahtangga

Finansial
1. _Bank
2. Bukan Bank

Luar DKI Jakarta

:Pola daﬂ perkembangan yanj sama.juga'terlihat”apabila
perolehan harta nonflnan51al sektor sektor yang dlcakup dalam NAD
, dihitung persentasenya ' terhadap 'PDRB DKI Jakarta. Pada Tabel
4.2, 4 dapat dilihat bahwa secara keseluruhan persentase perolehan
harta nonflnan51al terhadap PDRB naik dari 38 18 persen pada

tahun 1991 menjadl 39,21 persen pada tahun 1992. Peranan sektor—

sektor nonflnanSLal cenderung mengalawmi peningkatan, sedangkan

peranan sektor-sektor finansialnya cenderung menurun.




TABEL 4 2 4. STRUKTUR PEROLEHAN HARIA NON FINANSIAL SEKTORAL
TERHADAP PDRB 1991 - 1992

=

S E KTO. R

Non Finamsial
1. Pemerintah
- 2. Perusahaan .
" - Pemerintah
- Swasta
3. Rumahtangga
' Finansial

~iQ1. Bank
" 2. Bukan Bank

" Luar DKI Jakarta

' ‘PDRB  (MILIAR Rp) ' 43.322

4. 2 3 struktur Plnjaman Neto

‘- Pinjaman neto merupakan 581151h antara tabungan bruto dengan
perolehan harta nonflnanSLal. Menurut definisi, jumlah pinjaman
neto dari semua sektor (termasuk.luar DKI Jakarta) akan samav
dengan nol, sebab hutang pada suatu sektor akan merupakan piutang
di sektor lainnya. Dengan demikian tidaklah tepat untuk membahas
pe;sentase pinjaman neto dari masing-masing sektor terhédap fotal
pinjaman neto. Pada Tabei 4.2.5.diséjikan persentase pinjaman

neto dari masing-masing sektor terhadap PDRB.




TABEL 4. 2 5. STRUKTUR PINJAHAN NETO BEKTORAL TERBADAP PDRB
! "~ TAHUN 1991 - 1992

"SEKTOR

A. Non Finansial
" 1. Pemerintah
2. Perusahaan
- Pemerintah
; - Swasta '
3. Rumahtangga '

Finansial
1. Bank
2. Bukan Bank

Luar DKI = Jakarta .

PDRB (MILIAR Rp) - | 37.507 43.322

Dari Tabel 4.2.5 taméak bahwa pada sektor pefusahaan
pemerintah maupun swasta memiliki pinjaman neto negatlf selama
kurun waktu 1991-1992 artinya jumlah tabungan lebih kecil
dib;ndingkan investaéi realnya. Namun demikian, pinj#man neto
sektor perusahaan pemerintah dan swasta ini menunjukkan
peningkatan yaitu masing-masing dari -11,22 persen dan -2,46
persen pada tahun 1991 menjadi--5;51 pexrsen dan -2,43 persen'pada
tahun 1992; Sementara itu sektor pemeriﬁtah mengalami pénurunan
yang cukup berarti yaitu dari 1,49 persen pada tahun 1991 menjadi

—0,i4 persen pada tahun '1992. Kondisi ini menuhjukkan bahwa pada




tahun 1991_ sektbr .pemérintah berperan sebagai sektor' pemberi
pinjaman-ataﬁ mémiliki'tabuhgan lebih besar dari investasi
.realnya sedangkan pada tahun 1992 berperan sebaga1 penerima
plnjaman karena investasi realnya lebih besar darl tabungan
bruto. Pola yang hamplr sama juga dialami oleh sektor finansial
yang méllputl otoritas moneter, bank dan lembaga keuangan bukan
banf; .Bahkan penufunan untuk sektor bukan bank sampai menjadi
negatlf pada tahun 1992. Satu-satunya sektor yang mengalémi
penlngkatan dan angkanya positif adalah sektor rumah tangga yaitu
dar% 6,05 persen pada tahun 1991 menjad1.7,93 persen pada tghun'

1992.

-~4:3Celah “Investasi “dan-tabungan

!'Setiép -sektor dalamr Neraca Arus Dana (NAD} dapat
menggambarkan bagaimana tabungan dihubungkan dengan sektor-sektor
surplus dan sektor- sektor defisit. Tabel 4.3 akan menyajlkan.’

" struktur investasi .dari masing-masing sektor dalam - NAD

dihﬁbungkaﬁ dengan struktur tabungan brutonya.




TABEL 4.3 STRUKTUR INVESTASI DAN TABUNGAN BRUTO SEKTORAL.
- | TAHUN 1991-1992 - '

Pinjam Inves

-an neto tasi

ﬁon Finansial

1. Pemerintah

é. -Peruéahaan . _ .

" _ pemerintah 5 795 (4 210) 2 (2 388)
- swasta 3 088 . (924) 4 - (1 054)
3. Rumahtangga 1 902 1 594" 51 2 455

Finansial
;; Bank : 1 230 o 1 526 929
. .~...2:“.---;.;»Bukanx-.B.ank o438 s o ",jl-»:;.4‘55 C el 520

Luar DKI Jakérta

e ——— e e e e e o ot i e e o e e k4 & e o O o e

JUMLAH (miliar Rp) 14 318 "14 318 16 988 16 988

;rBerdaSarkan.Tabe1.4;3' sektor pemerintah pada tahun 1991
memﬁunyai selisih antéra tabungan dengah investasi.yang positif
sebesar 559 miliaf.rupiah. Hal ini berarti bahwa sektor
pemé;intah mampu ﬁembiayai investgéinya sendiri bahkan masih
mempunyai Surplus sehingga biéa berperan untuk memberikan
pinjaman kepada. sektor lainnya yang -mengalémi. defisit. Pada
tahun 1992 investasi pada4sek£or ini mengalami peningkatan
menjadi 2 318 miliar rupiah, sedangkéﬁ-tabungan brutonya menurun
hihééa menjadilZ 258 miliar rﬁpiah. Hal-ini'menyebabkaﬁ sektor

pemérintah mengalami defisit dan mencari pinjaman kepada sektor

yang - surplus untuk memenuhi kebutuhan investasinya. Pola yang
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hamplr sama- dlalaml oleh sektor flnan51al (Bank dan Bukan Bank).

Pada sektor bank (termasuk Otoritas. Moneter) selama kurun waktu
.1991 1992 mengalaml penurunan pada struktur plnjaman neto yaitu
dari 1 526 mlllar rupiah pada ‘tahun 1991 men]adl 143 mlllar
ruplah pada tahun’ 1992. Namun demlklan .angka itu masih
menunjukkan p051t1f sehlngga sektor bank ini masih mampu berperan

untuk menyalurkan keleblhan dananya kepada sektor laln yang
membutuhkan. Sedangkan pada'sektor lembaga keuangan bukan bank
padé tahun 1991 masih memiliki surplus -tébungan di atas

investasinya sebesar 1 455 miliar rupiah tetapi pada tahun

berikutnya sektor'ini mengalami defisit sebesar 222 miliar

rupiah;

| Sementéra”itu sektor dunia usaha, baik perusahaan'péméfintah
maupun perusahaan swasta sesuai dengan fung51nya sebagai sektor
penCLpta produk berupa barang ataupun ]asa, memerlukan investasi
.yang sangat besar. Sepertl terllhat pada tabel 4. 6 sektor
perusahaan pemerintah pada tahun 1991 kebutuhan investasinya
sebesar 5 795 miliar ;uplah sedangkan tabungan _bruto ‘hanya
tersedla sebesar 1 585 miliar rupiah sehingga sektor ini
mengalaml deflSlt sebesar 4 210 mlllar rupiah. Kemudian pada
tahun 1992 investasi sebesar 4 614 ‘miliar ruplah yang sebagian
dlblayal dengan tabungan sebesar '2 226 miliar rupiah sehingga:
kekurangan dana sebesar 2 388 mlllar rupiah harus menyerap dana
darl sektor 1a1n yang surplus._ Tidak berbeda dengan perusahaan
pemerlntah perusahan swasta -pada tahun 1991 mengalaml def151t
sebesar 924 mlllar rupiah, kemudian pada tahun 1992 kekurangan

dana itu menlngkat hingga mencapal 1 054 miliar ruplah




Sektor rumah tangga sebagai sektor yang surplus dana dapat

menginvestasikan kelebihan dana tersebut pada sektor-sektor lain
yang mengalami defisit. Pada tahun 1991 sektor rumah tangga
mempunyai surplus dana sebesar 1 594 miliar rupiah sedangkan pada
tahun 1992 meniqgkat menjad1 2 455 mlllar'ruplah;' Ada satu hal
penting dari tabel 4.3 bahwa'pada tahun 1991 kebutuhan investasi
- di. DKI Jakarta. bisa’ dipenuhi dari dalam DKI Jakarta sendiri,
sedangkan pada.tahuh 1992vkeadaan'ini berubah karena aurplus dana
yang ada di DKI Jakarta tldak mampu untuk menutup kebutuhan
1nvesta51 yang ada sehlngga dlperlukan part131pa51 dar1 sektor-
sektor Juar DKI Jakarta yaltu sebesar 1 126 miliar.

Berdasarkan uraian diatas tampak bahwa ada hubungan timbal
"balik yang saling menguntﬁpgkan'antara*Sektor*yang”sﬁrplus"dengaﬁ
sektor ‘yang defisit.  Di satu pihak sektor surplus dapat
memanfaatkap keleblhan‘dananya untuk investasi sehlngga blsa
mendapatkan nilai tambah dari dana yang dllnvesta51kan tersebut.:
Di pihak yang defisit dapat memenuhi kebutuhan inveatasinya

1

‘dengan menyerap dana dari sektor_yang surplus.

4.4 KeterkaitaniFinansial Antar Sektor
rvPada sub bab ini pembahasan dikonsentrasikan pada tabel
. Rlngkasan Tabel Neraca Arus Dana DKI Jakarta, 1992. Sub bab ini
hanya menguraikan keterkaltan transak51 arus flnan31a1 dari suatu
sektor ke sektor lainnya.
- cadangan Valas Pemerintah
Pada tahﬁn 1992 cadangan valas pemerintah seperti emas
ﬁmbneter, SDR, deposito dan surat berharga yang dimiliki

5qtoritas moneter bertambah sebesar Rp 9 379 miliar. Dari




sejumlah"cadangan ﬁersebut, seluruhnya diqunakan oleh sektor

otoritas moneter, ini berarti otoritas moneter menggunakan

cadangan valasnya sebesar 100 persen atau Rp 9 379 miliar

dari sektor luar negeri.

Klaim dalam Valas Lainnya

Bank merupakan sektor yang melakukan transaksi dalam bentuk
klaim dalam valas lainnya. ' Pada tahun 1992 i éeﬁtor ini
melakukan transaksi dari sisi penggunaén sebesar Rp 2 428
miliar, sedangkan Ebtal dari'transaksi‘ini hanya sebesar Rp 5 0
transaksi.. Sebaliknya sektor ini'merupakan sektor yahg
péling banyak diklaim. oleh sektor-sektor lain, yaitu sebesar
ﬁp”l 719 miliar dari seluruh total transaksi.

Uang dan Simpanan délam Qalas

Sektor bank dan sektor pemerintah merupakan pengguna dana
terbesar dalam bentuk transaksi ini, yéitu masing-masing
sebesar Rp 2 388 miliar dan Rp 1 414 miliar, kemudian disusul
oleh sektor lembaga keuangan bukan bank sebesar Rp 433

miliar. Sedangkan total seluruh sektor dari transaksi ini

sebesar Rp 3 974 miliar.

Uang Kertas dan Légam

‘Secara keseluruhan jenis transakéi ini hanja mencapai
Rp 2-238 miliar. Secara rinci sektor yang menggunakan uang
kertas dan logam ini,. antara léin rumah tangga (Rp 702
miliar), perusahaaﬁ swasta (Rp 104 miliar), . perusahaan
pemerintah (Rp 524 ﬁiliér) dan sektor luar DKI Jakarta-(Rp

- 776 miliar) atau sebesar 35 persen.




'Giro

" Pada tahun 1992 sebesar 'Rp4 6 208 miliar tercatat dalam

rekening giro. Dari séjumlah teréebut terdapa£ tigé sektor

; yang‘mempunyai rekening gird terbesar, yaitu perusahaan
pemerintah Rp 3 717 (59,87 pérseh), rumah tangga Rp 896

miliar (14,43 persen) dan pemerintah Rp 515 miliar (8;30

'.persen). Sisa giro sebesar 17,4.persen lagi tersebar
,_diantaré sektor-sektor lainnya, kecuali sektor'otoritas

- moneter.

Tabungan

" Dari Rp 4 093 miliar nilai rekening tabungan yang tersimpan
di bank,.dimiliki bleh rumahtangga sebesar Rp 4 029 miliar
: {98;44 persen).dan sisanya sebesar 1,56 persen adalah milik
sektor . lembaga keuangan bukan bank, perusahaan pemerintah
" dan swasta serta luar DKI Jakarta. Komposisi ini menunjukkan
bahwa tidak hanya rumahtangga yang memanfaatkan jasa
- tabungan ini tetapi ada juga sektor bukan-bank dan bisnis,

" walaupun dalam jumlah sedikit.

' Deposito Berjangka

' Pada . tahun 1992,pertambéhan transaksi ini sebesar Rp 4 871

E miliar. Sektor terbeéar yang memiliki deposito berjangka
'badalahlsektor pemerintéh-Rp'l 979 miliar, sektor rumahtangga
| Rp 1 177 miliar, sektor..ﬁisnis Rp.. 812 miliar, sektor
perusahaan pemeriﬁtah Rp 499'miliar‘dan siéahya bukan bank,

3'luaf DKI dan bank.




| Téhungan Giro Pbs dan Kopérasi

:.Pertambahan rekening tabungan giro pos dan koperasi pada
7 tahun 1992 hanyé'sebésar Rp 127 miliar ditambah dengan
: tabungan dan sektor 1uar DKI (nalk Rp 16 mlllar dibanding
;'tahun 1991) Pemlllk tabungan jenis ini yang terbesar
-}pemerlntah Rp 101 mlllar, yang digunakan untuk perusahaan
.swasta dan perusahaan pemerintah. Sektor “lainnya
 kecenderuhgan uﬁtuk menabﬁng d#nvmemakai tabungan dari

. transaksi ini belum ada.

Surat Berharga Jangka Pendek

 fSektor terbesar yang mengeluarkan sufqt berharga jangka

’“ffpendék“édalah“otoritas“moneterf“bukan*bank~7lﬁar“DKIMdan

bisnis, masing - masing sebesar Rp 9.653 miliar, Rp 1 119
miliar, Rp 2 180 dan Rp 661 miliar, sedangkan sektor bank
pencipta uang giral menarik kembali surat berharga tersebut

sebesar Rp 2 157 miliar. Pembeli/pemakaiannya adalah sektor

bank pencipta uang giral Rp 9 570 miliar dan perusahaan

pemerintah hanya Rp 5 189 miliar.

Kredit Bank dalam‘Rupiﬁh

Pada tahun 1992 sektor bank mengeluarkan kredltnya sebesar
: Rp 6 444 miliar, dan otoritas moneter sebesar Rp 21 miliar
serta sektor ‘luar DKI. Rp 622 miliar. Kredit bank tersebut -
sebaglan besar dlgunakan untuk memblayal kegiatan-kegiatan
sektor bisnis Rp 5 640 miliar, pemerlntah Rp 928 miliar,

luar DKI bukah bank sebesar Rp 231 miliar.




(Kfedit'lnstitusi Lain dalam Rupiah

'Kredit dalam rupiah yang diberikan oleh sektor bukan bank
:umumnya berasal dari luar DKI sebesar Rp4'513 miliar,
pemerintah Rp 752 miliar, rumahtangga Rp 702 miliar dan

:perusahaan pemerintah Rp 63 miliar. Pemakai kredit tersebﬁt

~umumnya sektor perbankan, yaitu mencapai Rp 3 391 miliar.

{krédit dalam Valas

;Kredit dalam valas umumﬁya diberikan oleh:séktor perbankan

dan luar negeri, lyang tujuannya untuk membiayai kegiatan

-dalam negeri. Pada tahun 1992, kredit tersebut diperoleh

‘da;i otoritas moneter dan bank sebesar Rp 4 834 miliar dan
“fluarwnegeri‘sebeéar“Rp”G*B94 miliar. “Sedangkan penerima

terbesar kredit tersebut adalah sektor perusahaan pemerintéh
Rp 8 532 miliar, sektor fuméhtangga.Rp-]. 824 miliar dan

" pemerintah Rp 475 miliar.

" Modal Saham dan Penyertaan

. Pada tahun 1992 transaksi hodal saham dan penyertaan darei
}‘seluruh sektor ekonomi tercatat sebesar Rp 11 411
miliar. Sebagian besar tranéaksi ini diperoleh dari
penjualah.saham'perusahaan pemerintah Rp 5 856 miliar,
“sektor bisnis Rp 1 174 miliar, bank Rp 1 873 miliar, bukan
. bank Rp 2 508 miliar dan pemakaian térbesar dana ini adalah
. luar DKI sebesar Rp 14 891 miliar'dan sektor rumahtangga

' yaitu sebesar Rp 2 200 miliar.




'Surat Berharga Jangka Panjang

Transaksi surat berharga jangka panjang selama tahun 1992
tercatat sebesar Rp 2 210 mlllar. Sebagian besar surat
'&berharga ini dlmlllkl oleh sektor bank Rp.1'423 miliar,
rumahtangga Rp 325 miliar dan luar DKI Rp 624 miliar.
" Sedangkan sektor lembaga keuangan bukan bank terllhat
.mengurangi jenis surat berharganya sebesar Rp 162 miliar dan

pemakai terbesar transaksi ini adalah sektor bisnis sebesar

‘Rp 1 577 miliar.




BAB V.

KESIMPULAN DAN SARAN

“i. Kesimpulan

Studi penyusunan NAD DKI'Jakarta‘fahﬁn'1991-1992'ini
merupakan uji coba._untuk melihat kemampuah dukungan
data, tenaga, dan berbagai aspek teknis -maupun non
teknis lainnya. |
Dari segi pengadaén~ data ditemukan beberapa kendala
yaitu belum lengkapnya data keuangan untuk sektor
keuangan seperti dana pensiun dan lembaga.pembiayaan;
”@Untuk*~Sektor~”bukan""keuangan"datanya jauh ‘dari
memuaskan, terutama sektor rumah tangga dan perusahaan-
swasta nonfinansial; Kedua sektor terakhir. ini datanya
dikumpulkan melalﬁiAsurvei khusus. Hal serupa berlaku
pula untuk sektor luar daerah yang merupakan sektor
residu. Untuk itu perlu dilakukan:pehgumpulan data
untuk sektor yang bersangkutan secara lebih intensif.
Secara umum kerangka NAD yang dibangun mengikuti.
kerangka NAD nasional karena sebagian ,besarv pefanan _
- lembaga keuaﬁgan berada di DKI Jakarta, .seperti aset
bank pencipta uang giral pada tahun 1992/93 sebesar
Rp 173 034 miliar atau 92% dari aset seluruh bank
pencipta uahg giral di Indonesia. Begitu pula
perusahaan'asuransi, lembagé'pembiaYaan, dan dana
pensiun yang hampir seiuruhnya-befada di DKI Jakarta.

Hal yang spesifik dari kerangka NAD DKI Jakarta
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dlbandlngkan dengan NAD na31onal (Indone51a) adalah
dlmunculkannya lsektor luar DKI Jakarta . pada NAD
‘nasional yang t1dak saja mencakup sektor luar negerl
tetap1 juga. sektor di luar DKI Jakarta tetapl ma51h di
wilayah Indone51a._ Sedangkan kategorl- ;nstrumen
flnan51alnya ‘sama dengan kategori naSLOnal.
Sejalan dengan keterbatasan data yang tersedla, maka
estimasi untuk rumah. tangga, perusahaan swasta
nonfinansial dan luar daerah belum begitu memuaskan.
Dari hasil seﬁehtara NAD DKI Jakarta 1991;1992'
diperoleh bebe:apa kesimpulan berikut :
(1) Apabila dilihat secara keseluruhan dalam Neraca
:zAnuSPDanam(NADyuinvestasLmsamandengandsaving.
_Tefapi apabila dilihat dari masing-masing sektor

maka investasi tidak sama dengan tabungan (saving)

~ sehingga selisih tersebut dicakup dalam transaksi

pinjaman neto.

Total finansial'tahun 1991 sebesar Rp 93 277 ﬁiliar
dan pada tahun 1992 sebesar Rp 116 293
Sektor-sektor yang pada tahun 1991 mengalami
surplus dana adalah sektor Bank (Rp 1 526 miliar),
sektor bukan Bank' (Rp 1 455 miliar), sektor
Rumahtangga (Rp 1 594 miliar) dah sékfor Pemerintah
(Rp 559 miliar). Sedangkan sektor dunia uséha
rdalam hal ini_adalah'perusahaan pemerintah dan
perusahaan swasta nmsingrmasing mengalami defisit
Sebesar.Ré'4 210 miliar dan»Rp 924 miliar. Pada

tahun 1992, sektor yang mengalami surplus adalah




sektor Bank (Rp 143 miliar), sektor Rumahtangga (Rp
2 455 miliar) gérta sektor di luar DKI Jakarta (Rp
J.143 miliar); sedangkan sektor lainnya adalah:séktor
defisit.
Sektor &ang mengalami surplus terbesar pada tahun
1991 adalah sektor Rumahtangga, sedangkan sektor
defisit terbesar adalah sektor: Perusahaan
Pemerintah,A Tahuﬂ 1992 posisi_untuk sektor dengan
-Surplus terbesar dan defisit terbesar masih sama
' déhgan posisi pada tahun 1991 yaitu Rumahtangga dan
pefusahaan pemerintah.
?ada'tahun 1991 seluruh investasi di DKI Jakarta
»mhmasihﬁbisaMdipenuhimdenganntabunganwyang;ada,
'sedanékan pada tahun 1992 sektor luar DKI Jakarta
berperan untuk ikutserta dalam investasi di DKI
Jakartﬁ karena dané tabungan yang térsedié tidak

mampu untuk memenuhi kebutuhan investasinya.

Hasil penelitian _ini. diharapkan dapat memberikan
masﬁkaﬁ bagi pengembangan sistem neraca régional.DKI
Jakarta dan sekaligus dapat pula membantu sistem neraca
nasional. Di samping itu’dengan bértambahnya perangkat
yangvdapat merangkum berbagai statistiklkeuangan dari

berbagai inétitusi, diharapkan bisa dimanfaatkan oleh

pakar ekonomi moneter, pengamat pasar modal dan

pengamat lainnya.




2. Saran

Mengingat'beéarnYa ;pmranan DKi Jakarta dalam bidang
‘keuangan dan NAD sebagai salah satu kerangka yang
" dirancang untuk memungkinkan.dilakukannya berbagai
analisis keuangan dan pasar"modal, maka penyusunan NAD
secara berkesinambungan sangat_direkomendasikan.

Untuk mewujudkan kualitaé NAD yang lebih»baik iangkah
Tpertaﬁa yang perlu dilakukan -adalah mempefbaiki sistem
pengumpulan data yang selama ini.vdilakukan terutama
data"lapérah keuangan yahg beraéal dariv sektor dana

pensiun, rumah tangga, dan luar daerah.

Karena peranan pefusahaan swasta nonfinansial yang di
dalamnya férmasuk juga peruéahaan—perusahaan‘yang
"go public". Untuk  itu 1prioritas pehgumpulan data
sektor ini dapat diarahkan kepada seluruh perusahaan
yang ada di Bursa Efek Jakarta (BEJ) yang asetnya

terbesar,.katakan'ZOO terbesar.

Untuk mengestimdsi sektor luar daerah harus dilakukan
penelitian khusus yang berkaitan dengan ekspor dan
impor dari/ke luar DKI Jakarta. Begitu pula arus uang
yang masuk dan keluar dari dan ke DKI Jakarta. Hal ‘ini
merupakan upaya yang-tidak sederhana. Paling tidak
perlu melibatkan instansi terkait seperti Bank
Indonesia. 4

Kesinambungaﬁ Penyusunan NAD DKI Jakarta di_masa‘datang
‘dirasakan sangat dibutuhkan tidak hanya dari sudut
pengembangan statistik keuangan regional tetapi dapat
pula dimanfaatkan untuk penilaian, analisis dan

pembuatan kebijakan di- sektor keuangan.
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DEFINISI KATEGORI TRANSAKSI NERACA ARUS DANA INDONESIA
YANG DIPAKAI UNTUK NERACA ARUS DANA DKI JAKARTA

0100 TABUNGAN BRUTO
Tabungan bruto merupakan jumlah dari penyusutan barang

modal tetap dan tabungan neto.

0110 PENYUSUTAN -BARANG MODAL

Penyusutan barang modal (PBM) merupakan biaya penyusutan
barang modal tetap (pabrik, mesin dan perlengkapén) karena
aus/rusak dalam proses produksi yang dibebankan pada biaya
operasi perusahaan. Biaya penyusutan sesungguhnya bukan
- quﬁwmgnupakan@pepgeluaran@danawwSedainMdari.itu,ﬂpenyusutan
barang modal meliputi juga perkiraan penyusutan rumah yang

dimiliki perorangan dan barang modal tetap milik perusahaan.

0120 TABUNGAN NETO
Tabungan neto merupakan selisih antara penerimaan dan
pengeluaran dari kegiafan ekonomi suatu sektor setelah
dikurangi penyusutan barang modal. Penerimaan meliputi
pendapatan dari penjualan barang dan jasa, balas jasa faktor
tenaga kerja seperti upah dan gaji serta pend&patan
kepemilikan seperti bunga dan sewa. Penerimaan juga mencakup
penerimaan transfer berjalan, seperti subsidi dari
pemerintah yang diterima oleh sektor usaha, bantuan luar
negeri yang diterima oleh pemerintah, pensiun yang diterima
oleh sektor rumah tangga, dan pajak yang diferima oleh
pemerintah. Pengeluaran mencakup baik pengeluaran barang dan

jasa yang dibayarkan kepada sektor lain, maupun pembayaran




;:dividen dan transfer sepérfi'pémbayaran pajak.'Pengeluaran

. untuk barang modal tetép—dan persediaan dimaksudkan  sebagai

; pengelﬁaran‘modal;

0200

_PEROLEHAN_HARTA NON.FINANSIAL

 .Merupakan peﬁjumléhan dari pembentukan modal tetép bruto,

10210

}

kenaikan stok dan pémbelian harta tak berwujud neto.

. PEMBENTUKAN MODAL TETAP BRUTO (PMTB)

' Yang dimaksud dengan pembehtukan,modal tetap bruto . adalah

;'pengelparan. untuk “barang modal “yang»'mémpunyai..umur lebih

;”dari satu tahun dan tidak mérupakan barang konsumsi. PMTB

;'meﬁcakup bangunan tempat finggal dan bukan tempat tinggal,

bangunan lain sepeti jalan, bandara, serta mesin peralatan.

Pengeluaran barang modal dan bangunan untuk keperluan

“militer tidakAdiCakup,disini-tetapi digolongkan sebagai

- konsumsi pemerintah.

0220

KENAIKAN STOK

© Yang dimaksud kenaikan stok adalah ‘perubahan nilai

- persediaan pada akhir tahun dikurangi dengan persediaan pada

- awal tahun. Persediaan meliputi bahan baku, pekerjaan ¥yang

" masih dalam proses dan barang jadi yahg belum terjual.

. Termasuk Jjuga disini persediaan dibidang pertanian seperti

. ternak dan hasil pertanian. Perubahan persediaan emas yang

- dikuasai oleh Otoritas Moneter merupakan bagian .dari'

'kategorivtranséksi cadangan valuta asing-pemerintah (0800).




0300

1

PINJAMAN NETO = 0100-0200

‘Pinjaman neto merupakan selisih antara tabungan bruto dengan

_perolehan harta nonfinansial.

0400

SELISIH STATISTIK = 0300-0500

~Selisih statistik adalah selisih antara peminjaman neto

(sisi transaksi real, bagian atas NAD) dan investasi neto

(sisi finansial NAD). Kalau dalam persamaan akuntansi total

~aset sama dengan kewajiban plus kekayaan neto, maka

'peminjaman neto harus sama dengan investasi finansial neto.

‘Tetapi karena data diperoleh dari berbagai sumber yang

berbeda cakupannya, maka terjadi ketidakkonsistenan yang

menimbulkan selisih tersebut. Penyebab utama adanya selisih

' statistik, dibeberapa sektor adalah adanya perbedaan sumber

data antara bagian atas NAD dan sisi finansialnya.

INVESTASI FINANSIAL NETO = 0600-0700

Merupakan selisih antara Jjumlah penggunaan finansial

‘(kénaikan harta finansial neto) dengan jumlah sumber

‘finansial (kenaikan kewajiban finansial neto).

JUMLAH PENGGUNAAN FINANSIAL

Merupakan jumlah seluruh perubahan instrumen finansial dari

neraca keuangan sisi pasiva. Kenaikan sumber finansial

berarti positif dan penurunannya berarti negatif.

JUMLAH SUMBER FINANSIAL

'Merupakan jumlah seluruh perubahan instrumen finansial dari
‘neraca keuangan sisi pasiva. Kenaikan sumber finansial

'berarti positif dan penurunannya berarti negatif.




0800 CADANGAN VALUTA ASING PEMERINTAH
::Cadangah valuta asing (vaias) pemerintah terdiri .dari emas

mpnéter,. spesiali.draﬁing. rights, posisi cadangan di IMF,

deposito, dan surat berharga. dalam . valuta asing yang
T"_dimiliki oleh Otoritas Moneter. Cadangan valas pémerintah
-'adalqh-aktiva Otoritas Méﬁeter dan merupakan -kewajiban
z sektof luar negéri.~Da1am penghitungan‘pendapataﬁ nasional,

" emas moneter (dalam bentuk fisik) diperlukan sebagai hutang

luar negeri.

EMAS MONETER

> Méncakup emas yéng'dimiliki atau disimpan Bank Indonesia,

‘termasuk juga emas yang disimpan pada lembaga keuangan luar
' negeri. Lawan dari aktiva finansial ini merupakan pasiva di

' -sektor luar negeri.

SPECIAL DRAWING RIGHTS (SDR)
Merupakan aktiva cadangan yang diciptakan oleh Dana Mdneter
_Ineternasional (IMF) sebagai pelengkap emas dan mata uang -

cadangan. -

POSISI CADANGAN DI IMF

Merupakan klaim negara kepada IMF.

CADANGAN VALUTA ASING

Kategori ini._mencékup mata uang asing yang dikuasai dén
J'disimpan Bank Indonesia,. giro daﬁ deposito berjangka di

bank-bank luar.negéri,'wesel ekspor yang didiskontokan lagi
. oleh bank-bank devisa di Indonesia, investasi dalém sufat-

surat berharga luar negeri dan klaim atas pemerintah pusat.
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.1h14
0850' LAINNYA
' Mencakup seluruh klaim luar negeri Bank Indonesia yang tidak

' termasuk dalam kategori 0810 sampai dengan 0840.

KLAIM DALAM VALUTA ASING LAINNYA
. Mencakup semua jenls klalm valas yang tidak termasuk dalam
vkategorl transaksi : cadangan Valas pemerintah, deposito
. dalam valés, pinjaman dalam valas,'tagihén,jangka'pendék dan

?jangka panjang dalam valas, serta obligasi.

' UANG DAN SIMPANAN (JUMLAH)

Terdiri 'dari seluruh jenis mata uang yang dipegdng oleh
iéenduduk, déposito dan gir6 di bank dan giro pos baik dalam
~rupiah maupun valas,'serta dep051to dan 31mpanan yang
~d1m111k1 penduduk pada bank a51ng di luar negeri. Yang

termasuk kategori ini adalah uang- kartal dan uang logam yang

beredar, giro, tabungan, depositb berjangka dan tabungan

giro-pos.

1010 UANG DAN SIMPANAN DALAM VALUTA ASING
Mencakup semua jenis mata uang yang dipegang oleh .penduduk
dan tabungan valas yang dlslmpan di Bank Indone51a, bank-

“bank pencipta uang giral (BPUG), dan bank asing yang dinilai;

l ,
dalam rupiah.

1011 UANG

'Mencakup semua jenis uang kertas dan uang logam dalam valas.




GIRO |
MerupakénASimpanan dalam mata uang asing di bank yang dapat

ditarik dengan meﬁggﬁdakan cek.

TABUNGAN

- Merupakan tabungah dalam mata uang asing yang dapat dengan

menunjukkan buku tabungan.
DEPOSITO BERJANGKA '

f_Merdpakan.depésito dalam valas yang dapat ditarik jika telah
v“disimpan dalam .jangka waktu tertentu, sesuai dengan

persetujuan antara penabung dan bank saat perjanjian dibuat.

TABUNGAN LAINNYA

Mencakup ‘semua ‘tabiungan valas yang tidak termasuk dalam-

3_kategori'1011-sampai dengan 1014.

UANG DAN SIMPANAN DALAM RUPIAH
Mencakup semua jenis mata uang rupiah yang dipegang oleh
.penduduk dan simpanan pada Bank Indonesia, BPﬁG, dan bank

':asing; Kantor Pos dan Giro dalam bentuk giro, fabungan dan

'~ ‘deposito berjangka.

UANG KERTAS DAN LOGAM
Mencakup uang kertas dan logam yang dipegang oleh masyarakat.
termasuk kas negara dan BPUG; uang - adalah bukti hutang

. Otoritas Moneter kepada masyarakat umum.




GIRO
Merupakan tabungan yang dapat dltarlk setiap saat dengan
- menggunakan cek. Giro. antar bank tldak dimasukkan dalam

kétegori ini, tetapi masuk kategori klaim_antar bank (2000).

TABUNGAN
Merupakan tabungan yang dapat ditarik dengan menggunakan

bukti buku tabungannya. .

DEPOSITO BERJANGKA

"Deposito berjangka adalahvjenis tabungan yang hanya dapat:
‘ditarik setelah jangka-waktu sesuai dengan perjanjian antara

bank dan depositor péda saat pembukuan tabungan.

 TABUNGAN GIRO POS DAN KOPERASI
' Tabungan giro pos merupakan hutang Kantor Pos dan Ger,-
berupa tabungan dan giro. Sedangkan tabungan koperasi

merupakan tabungan wajib dan sukarela.

. SURAT BERHARGA JANGKA PENDEK

Kategori ini mencakup surat tanda hutang jangka pendek yang
dapat diperjualbelikan dalam jangka waktu satu tahun atau
kurang. Sufat berharga ini dapat dikeluarkan oleh perusahaan
swasta atéu sektor’pemerintah baik dalam nilai rupiah maupun

mata uang asing lainnya.

KREDIT  (JUMLAH)
Kategorl ini menunjukkan jumlah pinjaman bank dan plnjaman
dari institusi lainnya baik dalam ruplah maupun valas.

Pinjaman merupakan hasil persetujuan antara peminjam dengan
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" si pemberi pinjaman. Pinjaman adalah instrumen finansial

yang tidak dapat diperjualbelikan di pasar uang. Ciri

~ terakhir inilah yang membedakan pinjéman-dari surat berharga

jangka pendek. -

KREDIT BANK DALAE'RUPIAH
. Mencakup pinjaman (kredit) dan}cerukan'Yang dikeluaFkan oleh
Bank Indonesié, BPUG, dan bank lain di Indonesia. Kredit
" bank biasanya'digunakan untuk tujuan bisnis, tetapi_kredit
lbénk~untuk individu (bukan bisnis) digolongkan pada kredit
konsumsi ; termasuk didalamnya kredit pemilikan. barang tak
bergerak. Kategori ini mencakup pinjamén bank dalam rupiah
saja, sedangkan pinjaﬁan’bank'dalam valas dimasukkan dalam

kategori pinjaman dalain valas (1230).

1211 KREDIT MODAL KERJA
Kredit. ini diberikan untuk membiayai' modal kerja. Modal
. kerija adalah ‘jenis pembiayaan - yang diperlukan oleh

perusahaan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari.

KREDIT INVESTASI
. Kredit investasi adglah kredit jangka meneﬁgah-aﬁau jangka
yang tujuanﬁya untuk pembelian barang modai dan Jjasa yang
"diperlﬁkan-untuk rehabilitasi, modernisasi, perluasan,

proyek penempatan kembali dan/atau pembuatan proyek baru.

KREDIT KONSUMSI
Kredit - konsumsi adalah kredit pérorangan untuk tujuan non
bisnis, termasuk kredit pemilikan rumah. Kredit konsumsi

biasanya digunakan untuk membiayai pembelian mobil atau
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barang konsumsi barang tahan -lama lainnya. Hutang hipotek
~atau persetujuan penjualan yang dijamin oleh harta berwujud
seperti tanah dan bangunan tempat tinggal juga termésuk

vdalam-kategori ini.

VKREDIT INSTITUSi LAIN DALAM RUPIAH

Kategori ini dimaksudkan untuk menampung semua jenis

pinjaman dalam rupiah yang diberikan oleh berbagai institusi
. selain bank. Kredlt oleh lembaga keuangan bukan bank dan

. perusahaan non finansial baik pemerlntah maupun swasta

termasuk disini.

. KREDIT MODAL KERJA

“Lihat definisi 1211.

KREDIT INVESTASI

' Lihat definisi 1212.

KREDIT KONSUMSI
Kategori ini mencakup plnjaman ‘dalam rupiah darl perusahaan
'asuran51 jiwa, koperasi, LKBB, dan lembaga keuangan lainnya,

tidak termasuk bank.

KREDIT DALAM VALUTA ASING

Mencakup semua jenis pinjaman.dalam valuta asing dari semua

sektor ekonomi baik di dalam negeri maupun luar negeri.




) 1300 MODAL SAHAM PENYERTAAN

. Mencakup segala jenis saham baik yang diperjualbelikan

: maupun tidak dlperjualbellkan. Dalam kategori ini termasuk

juga penyertaan modal pemerintah dan penyertaan sektor-

~ sektor lainnya. Dalam NAD yang dicatat adalah saham baru

~ yang diterbitkan,t pembelian kembali saham serta jualbeli

§

saham yang beredar berdasarkan harga pasar.

1400 MODAL BERHARGA JANGKA PANJANG (JUMLAH)

Kategori ini mencakup hutang jangka panjang dengan jangka
waktu lebih dari satu tahun. Obligasi adalah surat berharga
yang dapat dipindahtangankan, tidak seperti hutang. Hutang

obligasi tidak selalu dijamiﬁ oleh harta realnya. kategori

““ini“merupakan“jﬁmlah*obligasiwpemerintahﬁdan~surat~berharga

jangka panjang lainnya baik dalam nilai rupiah maupun valas.

SURAT BERHARGA PEMERINTAH (JUMLAH)

.. Kategori ini-meﬁcakup semua surat berharga jangka panjang

pemerintah yang dijual di dalam negeri maupun di luar

negeri.

. Kategori ini meliputi surat berharga jangka panjang dalam

nilai rupiah dan valas. Obllga51 yang dikeluarkan oleh BUMN

dimasukkan dalam kategorl surat berharga jangka panjang

lainnya (1420).

SURAT BERHARGA LAINNYA
Kategori ini mencakup surat berharga jangka panjang dalam
pengertlan luas, yang'dikeluarkan bukan oleh pemerintah.

Jenis surat berharga ini dapat dikeluarkan oleh sektor dalam

" negeri maupun luar negeri. Surat berharga hipotek termasuk
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:disini, tetapi bukan untuk kredit pemilikan rumah. Surat
berharga ini dapat juga diterbitkan oleh yayasan, perusahaan

i[swasta dan BUMN.

CADANGAN ASURANSI.DAN PENSIUN

' Mencakup cadangan asuransi jiwa; asuransi nonjiwa, asuransi
sosial dan dana pensiun. Bagi asuransi jiwa dan dana pensiun
merupakan hutang perusahéan asuransi Jjiwa kepada pemegang
polis dan hutang perusahaan dana pensiun kepada anggotanya.
Bagi asuransi non jiwa transaksi ini méncakup cédangan
' perusahaan ésuransi’non jiﬁa yang digunakén untuk membiayai
klaim yang.belum dibayar atau klaim dimasa yang akan datang.
V_Cadangén teknis pada asuransi nonjiwa pada dasarnya adalah
'~“harta“perorangan;“perusahéaﬁwdan”pemerintah"di semua sektor,
~yang tidak dapat dicatat sebagai harta'pada pembukuan

pemegang polis.

KREDIT DAGANG

. Mencakup kredit jangka pendek yang terjadi dalam bisnis
berupa hutang piutang antara pensuplai dan pembeli barang
dan jasa. Kredit ini berlangsung éejak barang dan jasa
diserahkan sampai dengan pembayaran diterima. Kredit dagang
. bukan merupakan instrumen - finansial yahg dapét
~ diperjualbelikan seperti instrumen pasar uang, maupun
dinegoéiasikah seperti hutang bank. Kredit dagang antara
perusahaan afiliasi term;éuk dalamfkategori.ini. Karena arus
finansial dari perﬁsahaan dalam negefi tidak dicatat‘atas
dasar nilai yang dikdnsolidasikaq, maka.kredit dagang dalam

NAD merupakan arus intra-sektor.




s

2000 REKENING ANTAR BANK
Rekening antar bank adalah semua ]enls klaim yang terjadl
‘antara bank yang satu dengan bank 1a1nnya. Tidak termasuk
disini rekenlng antar kantor, antar cabang dan kantor pusat,
1fatau dlantara cabang dari bank yang sama. Rekenlng antar

“'kantor dinetokan (sisi pasiva dikurangi dengan aktivanya)

'dan'dimasukkan dalam kategori:rupa-rupa .(9000). ‘

RUPA-RUPA

Kategorl ini mencakup berbagai transak51 lainnya  yang tldak_

termasuk di dalam semua kategori yang disebutkan di atas.
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TABEL 3. RINGKASAN NERACA ARUS DANA DKI JAKARTA SEKTOR
OTORITAS MONETER TAHUN 1991 - 1992, (MILIAR RUPIAH)

KATEGORI
TRANSAKSI

0100 TABUNGAN BRUTO
0200 INVESTASI NON FINANSIAL

0300 PINJAMAN NETO = 0100-0200
0400 SELISIH STATISTIK = 0300-0500
0500 INUESTAST FINANSIAL NETO = 0600-0700

0600 JUMLAH PENGGUNAAN FINANSIAL
0700 JUMLAH SUMBER FINANSIAL

0800 CADANGAN UALUTA ASING PEMERINTAH
0900 KLAIN DALAM UALUTA ASING LAINNYA

.| 1000 UANG .DAN SIMPANAN.. (JUNLAH)

1010 UANG DAN SIMPANAN DALAM UALUTA ASING
1020 UANG DAN SIMPANAN DALAM RUPIAH

1021 UANG KERTAS DAN LOGAM »

1022 GIROD -

1023 TABUNGAN '

1024 DEPQSITO BERJANGKA

1030 TABUNGAN GIRD POS DAN KOPERASI

1100 SURAT BERHARGA JANGKA PENDEK

1200 PINJAMAN (JUMLAH)

1210 KREDIT BANK OALAM RUPIAH

1220 PINJAMAN INSTITUSI LAIN DALAN RUPIAH
1230  PINJAMAN DALAM UALUTA ASING

1300 MODAL (JUMLAH)

1400 SURAT BERHARGA JANGKA PANJANG (JUMLAH)
1410 SURAT BERHARGA PEMERINTAH
1420  SURAT BERHARGA LAINNYA

1500 CADANGAN ASURANST JIHA DAN PENSIUN
1800 KREDIT DAGANG

2000 KLAIM ANTARBANK

9000 RUPA-RUPA

KETERANGAN : P = Penggunaan, 8 = Sumber




TABEL 4. RINGKASAN NERACA AHUS DANA DKI JAKARTA SEKTOR BANK
TAHUN 1991 - 1992 (MILIAR RUPIAH)

KATEGORI
- TRANSAKSI

D100 TABUNGAN BRUTO .
~ |0200 INVESTAST NON FINANSTAL

0300 PINJAMAN NETO = 0100-0200
0400 SELISIH STATISTIK = 0300-0500
.+ |0500 INVESTASI FINANSIAL NETO = 0600-0700

0600 JUMLAH PENGGUNAAN FINANSIAL
~|0700 JuMLAH SUMBER FINANSIAL

~ |0800 CADANGAN VALUTA ASING PEMERINTAH
. {0900 KLAIM DALAM UALUTA ASING LAINNYA

1000 UANG DAN SIMPANAN (JUNLAH) _
1010 UANG DAN SIMPANAN DALAN UALUTA ASING
'|1020°  UANG DAN SIMPANAN DALAM RUPIAH
11021 UANG KERTAS DAN LOGAM

1022 IR ' '

1023 TABUNGAN |

11024 DEPOSITO BERJANGKA

1030 TABUNGAN GIRD POS DAN KOPERASI

11100 SURAT BERHARGA JANGKA PENDEK

|1200 PINJAMAN CJUMLAH)

1210 KREDIT BANK DALAN RUPTAH -

" [1220. PINJAMAN INSTITUSI LAIN DALAN RUPIAH
11230 PINJAMAN DALAM UALUTA' ASING

1300 MODAL (JUNLAH)

1400 SURAT BERHARGA JANGKA PANJANG (JUHLﬁH)
. 11410 SURAT BERHARGA PEHERINTHH
11420 SURAT BERHARGA LAINNYA

1500 CADANGAN ASURANSI JIHA DAN PENSIUN
1800 KREDIT DAGANG '
2000 KLAIM ANTARBANK

3000 RUPA-RUPA .

KETERANGAN : P = Penggunaan, $ = Sumber -




TABEL 5. RINGKASAN NERACA ARUS DANA DKI JAKARTA
. SEKTOR BUKAN BANK TAHUN 1991 - 1992, (MILIAR RUPIAH)

l

TAHUN

KATEGORI
TRANSAKST

0100 TABUNGAN BRUTG
0200 INUESTHSI NON FINANSIAL

0300 PINJﬂﬂﬂN NETO = 0100-0200
0400 SELISIH STATISTIK = 0300-0500
0500 INUESTASI FINANSIAL NETO = 0600-0700

0600 JUNLAH PENGGUNAAN FINANSIAL
0700 JUMLAH SUNBER FINANSIAL

0800 CADANGAN UALUTA ASING PENERINTAH
0900 KLAIM DALAM UALUTA ASING LAINNYA

1000 UANG DAN STMPANAN (JUNLAH) |
1010 UANG DAN SINPANAN DALAN UALUTA ASING
1020 UANG DAN SIHPANAN DALAM RUPTAH -
1021 UANG KERTAS DAN LOGAN
1022 BIRO

© TABUNGAN
1024 . DEPOSITO BERJANGKA
1030 TABUNGAN GIRO POS DAN KOPERASI

-

1100 SURAT BERHARGA JANGKA PENDEK

1200 PINJAMAN (JUMLAH)

1210 KREDIT BANK DALAM RUPIAH )
1220 PINJAMAN INSTITUSI LAIN DALAM RUPIAH
1230 PIHJAMAN DALAN UALUTA ASING ‘

1300 HdDﬁL (JUMLAHD

1400 SQRHT BERHARGA JANGKA PANJANG (JUMLAH)
1410 .SURAT BERHARGA PEMERINTAH
1420 SURAT BERHARGA LAINNYA

1500 CADANGAN ASURANSI JIWA DAN PENSIUN
1800 KREDIT DAGANG

2000 KLAIN ANTARBANK

3000 RUPA-RUPA

KETERANGAN : P = Penggunaan, 8 = Sumber ’




“TABEL 6. RINGKASAN NERACA ARUS DANA DKI JAKARTA SEKTOR
RUMAHTANGGA TAHUN 1991 - 1992, (MILIAR RUPIAH) -

KATEGORI
TRANSAKSI

0100 TABUNGAN BRUTD
0200 INVESTASI NON FINANSIAL

11300 PINJAMAN NETO = 0100-0200.
0400 SELISIH STATISTIK = 0300-0500
0500 INUESTASI FINANSIAL NETO = 0600-G700

0600 JUMLAH PENGGUNAAN FINANSIAL
0700 JUMLAH SUMBER FINANSIAL

0800 CﬁﬁﬁNGﬁN UALUTA ASING PEMERINTAH
0800 KLAIM DALAM UALUTA ASING LAINNYA

1000 UANG DAN SIMPANAN (JUNLﬁH).

1010 UANG DAN SINPANAN DALAN UALUTA ASING
1020  UANG DAN SIMPANAN DALAM RUPIAH

1b21 UANG KERTAS DAN LOGAM '

1022 GIRO -

1023 TABUNGAN

1024 DEPOSITO BERJANGKA

1030 TABUNGAN GIRO POS DAN KOPERASI

o 0o o o o o o o
o O o O o o o o

1100 SURAT BERHARGA JANGKA PENDEK

1200 PINJAMAN C(JUMLAK)

210 KREDIT BANK OALAM RUPIAH

1220 PINJAMAN INSTITUSI LAIN DALAM RUPIAH
1230 ,VPINJﬁMﬁN DALAN UﬁLUTﬁ ASING

1300 MODAL C(JUMLAH)

1400 SURAT BERHARGA JANGKA PANJANG (JUMLAH)
i410 SURAT BERHARGA PEMERINTAH
1420 SURAT BERHARGA LAINNYA

1500 CADANGAN ASURANSI JIMA DAN PENSIUN
1800 KREDIT DAGANG
2000 KLAIM ANTARBANK
3000 RUPA-RUPA '

KETERANGAN : P = Penggunaan, 8 = Sumber




TABEL 7. RINGKASAN NERACA ARUS DANA DKI JAKARTA SEKTOR
PEMERINTAH TAHUN 1991 - 1992, (MILIAR RUPIAH)

KATEGORT
TRANSAKSI

0100 TABUNGAN BRUTO
0200 INVESTASI NON FINANSIAL

0300 PINJAMAN NETO = 0100-0200
0400 SELISIH STATISTIK = 0300-0500
0500 INVESTASI FINANSIAL NETG = 0600-0700

0600 JUNLAH PENGGUNAAN FINANSIAL
0700 JuMLAH SUMBER FINANSIAL

0800 CADANGAN UALUTA ASING PEMERINTAH
0900 KLAIM DALAM UALUTA ASING LAINNYA

1000 UANG DAN SIMPANAN (JUMLAH)

1010 UANG DAN STMPANAN DALAM VALUTA ASING
1020 UANG DAN SINPANAN DALAN RUPIAH

1021 UANG KERTAS DAN LOGAM

1022 . GIRD .

1023 TABUNGAN

1024 DEPOSITO BERJANGKA

1030 TABUNGAN GIRD POS DAN KOPERASI

1100 SURAT BERHARGA JANGKA PENDEK

1?00 PINJAMAN (JUMLAH)

1210 KREDIT BANK DALAM RUPIAH

1220 ° PINJAMAN INSTITUSI LAIN DALAM RUPIAH
liaq PINJAMAN DALAM UALUTA ASING

1300 MODAL (JUMLAH)

1400 SURAT BERHARGA JANGKA PANJANG (JUMLAH)
1410 SURAT BERHARGA PEMERINTAH
1420 SURAT BERHARGA LAINNYA

1500 CADANGAN ASURANSI JIMA DAN PENSIUN
1800 KREDIT DAGANG

2000 KLATH ANTARBANK

3000 RUPA-RUPA

KETERANGAN : P = Penggunaan, S = Sumber




TABEL 8. RINGKASAN NERACA AFiUS DANA DKi JAKARTA SEKTOR -
PERUSAHAAN PEMERINTAH TAHUN 1991 - 1992, (MILIAR RUPIAH)

TAHUN,

KATEGORT
TRANSAKST

0100 TABUNGAN BRUTO
0200 INYESTASI NON FINANSIAL

0300 PINJAMAN NETO = 0100-0200
D400 SELISIH STATISTIK = 0300-0500 -
D5QOKINUE5TﬁSI FINANSIAL NETO = 0600-0700

UGDULJUHLHH PENGGUNAAN FINANSIAL
0700 JUMLAH SUMBER FINANSIAL

DBOD CADANGAN UALUTA ASING PEMERINTAH
0900: KLAIN DALAM UALUTA ASING LAINNYA

1000’ UANG DAN SIMPANAN C(JUMLAH)

1010, UANG DAN SIMPANAN DALAN UALUTA ASING
1020 UANG DAN SIMPANAN DALAM RUPTAH
1021 UANG KERTAS DAN LOGAMN

1022 GIRD. |

1023 TABUNGAN

1024 DEPOSITO BERJANGKA

030, TABUNGAN GIRO POS DAN KOPERAST

1100 SURAT BERHARGA JANGKA PENDEK

IQOU;PINJQHHN (JUMLAH)

{1210+ KREDIT BANK DALAM RUPIAH

]220" PINJAMAN INSTITUSI LAIN DALAM RUPIAH
1230 PINJAMAN DALAM VALUTA ASING

1300 MODAL CJUMLAH)

1400 SURAT BERHARGA JANGKA PANJANG (JUMLAH)
1410, SURAT BERHARGA PEMERINTAH
1420° SURAT BERHARGA LAINNYA

1500 CADANGAN ASURANSI JIMA DAN PENSTUN
1800 KREDIT DAGANG

2000 KLAIN ANTARBANK

9000 RUPA-RUPA

" KETERANGAN : P = Penggunaan, § = Sumber




TABEL 9. RINGKASAN NERACA ARUS DANA DK! JAKARTA SEKTOR BISN'IS
" TAHUN 1991 - 1992, (MILIAR RUPIAH)

KATEGORI
TRANSAKSIT

0100 TABUNGAN BRUTO
0200 INUESTASI NON FINANSIAL

0300 PINJAMAN NETO = 0100-0200
0400 SELISIH STATISTIK = 6300-0500
0500 INVESTASI FINANSIAL NETO = 0600-0700

0600 JUMLAH PENGGUNAAN FINANSTAL
0700 JumMLAH SUMBER FINANSIAL

0800 CADANGAN UALUTA ASING PEMERINTAH
0900 KLAIM-DALAM UALUTA ASING LAINNYA

1000 UANG DAN SINPANAN CJUMLAH)

1010 UANG DAN SIMPANAN DALAM UALUTA.ASING
1020 UANG DAN SIMPANAN DALAN RUPIAH

1021 UANG KERTAS DAN LOGAM

1022~ GIRO |

1023 TABUNGAN

1024 DEPOSITO BERJANGKA 3

1030 TABUNGAN' GIRO POS DAN KOPERASI

1100 SURAT BERHARGA JANGKA PENDEK

1200 PINJﬁNﬁN (JUHLAHD v

1210 KREDIT BANK DALAM RUPIAH

1220 PINJAMAN INSTITUSI LAIN DALAM RUPIAH
1230 PINJAMAN DALAN UALUTA ASING

1300 MODAL (JUNLAH)

1400 SURAT BERHARGA JANGKA PANJANG (JUMLAH)
1410  SURAT BERHARGA PEMERINTAH
1420  SURAT BERHARGA LAINNYA

1500 CADANGAN . ASURANST JIWA DAN PENSIUN
1800 KREDIT DAGANG

2000 KLAIM ANTARBANK

9000 RUPA-RUPA

KETERANGAN : P = Penggunaan, § = Sumber




TABEL 10. RINGKASAN NERACA ARUS DANA DKI JAKARTA SEKTOR
LUAR DKI JAKARTA TAHUN 1991 - 1992, (MILIAR RUPIAH)

TAHUN

KATEGORI
TRANSAKST

0100 TABUNGAN BRUTD
0200 INUESTASI NON FINANSIAL

0300 PINJAMAN NETO = 0100-0200
0400 SELISIH STATISTIK = 0300-0500
0500 INUESTASI FINANSIAL NETO = 0600-0700

0600 JUMLAH PENGGUNAAN FINANSIAL
0700 JUMLAH SUMBER FINANSIAL

0800 CADANGAN UALUTA ASING PEMERINTAH
0900 KLAIM DALAM UALUTA ASING LAINNYA

| 1000 UANG DAN SIMPANAN CJUMLAH) N

© 1010 -~ UANG- DAN"SIMPANAN-DALAN: VALUTA ASING
1020 UANG DAN SIMPANAN DALAM RUPTAH
1021 UANG KERTAS DAN LOGAN

1022 GIRO

1023 TABUNGAN

1024  DEPOSITO BERJANGKA

1030 TABUNGAN GIRQ POS DAN KOPERAST

1100 SURAT BERHARGA JANGKA PENDEK

1200 PINJAMAN C(JUMLAH)

1210  KREDIT BANK DALAM RUPIAH

1220 PINJAMAN INSTITUSI LAIN DALAM RUPIAH
1230 PiNJﬁNﬁN DALAM UALUTA ASING

1300° MODAL  (JUMLAH)

1400 SURAT BERHARGA JANGKA PANJANG (JUHLHH)
1410 ~ SURAT BERHARGA PEMERINTAH .
14ZD SURAT BERHARGA LAINNYA

1500 CADANGAN ASURANSI JIMA DAN PENSIUN
1800 KREDIT DAGANG

2000 KLAIN ANTARBANK

/9000 RUPA-RUPA

KETERANGAN : P = Penggunaan, S = Sumber




I D KANTOR STATISTIK PROPINSI DKI JAKARTA
D : Jl. Medan Merdeka Selatan No. 8 - 9
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